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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

effects) terhadap kondisi perekonomian masyarakat sekitar. Oleh karena itu
keberadaan perusahaan di wilayah tersebut diharapkan akan mampu memberikan
nilai tambah bagi kawasan sekitarnya dan sekaligus berfungsi sebagai penggerak

ekonomi pembangunan di kawasan tersebut.

Pemanfaatan lahan untuk membantu bagi kebutuhan hidup manusia perlu

pengolahan yang lebih lanjut. Oleh karena itu diperlukan suatu kebijakan atau
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keputusan suatu penggunaan lahan. Pemanfaatan lahan merupakan bentuk campur
tangan manusia terhadap sumberdaya lahan dalam rangka pemenuhan kebutuhan

hidup, baik yang bersifat material maupun spiritual (Juhadi, 2007 dalam Fitriani,

2016). Pemanfaatan lahan merupakan salah satu pilihan terbaik dalam bentuk

Pemerintahth

industri pe
merupakan

merupakan

merusak lingkungan juga membalfa Jiwa penambang karena keterbatasan
pengetahuan si penambang dan juga karena tidak adanya pengawasan dari dinas

instansi terkait (Yudhistira, 2008).

Ketika sebuah usaha pertambangan berlangsung di suatu wilayah, maka
wilayah tersebut akan kehilangan sumber daya alamnya yang tidak terbarukan

(non-renewable resources) untuk selamanya. Hal ini berarti bahwa generasi
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berikutnya di wilayah itu tidak akan memiliki dan tidak akan dapat memanfaatkan
sumber daya tersebut sebagai modal pembangunan di zaman mereka. Oleh karena
itu, sebuah kegiatan pertambangan haruslah dijalankan dengan menerapkan

konsep Pembangunan Berkelanjutan (PB) atau Sustainable Development.

angan adalah
terjadinya kimia tanah,

kualitas air PEg lan : 3 . alnbangan sebagai

sungai tersebut merupakan awal € ya emas yang merupakan dari hasil
endapan alluvial. Awalnya sungai batang kuantan dimanfaatkan warga untuk
aktifitas sehari-hari seperti sumber air minum, mandi, mencuci pakaian, mencuci

piring, mencari ikan, penambangan batu, pasir dan penambangan emas secara liar

atau yang lebih dikenal dengan penambangan emas tanpa izin (Zuhri, 2015).
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Sejatinya pemberantasan pertambangan emas tanpa izin di seluruh
Kecamatan Kabupaten Kuansing sudah di lakukan, pemberantasan tersebut sudah
dilakukan pada tahun 2017- 2018, akan tetapi Pemberantasan tersebut masih di

temukan aktifitas pertambangan emas tanpa izin yang sempat menjadi usaha

gcamatan Setajo Raya

‘Q\“ .’ 3




1.2 Rumusan Masalah

Sejak penambangan emas bermesin mulai menggeliat di Kuantan Singingi,
kini menyisahkan kerusakan lingkungan, berulang kali penertiban skala besar —
besaran dan kecil dils

anakan namun, penambangan emas tetap tak tergerus
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi pemanfaatan
lahan bekas pertambangan emas tanpa izin di Kecamatan Sentajo Raya untuk
meminimalisir dampak buruk dari bekas pertambangan PETI dan memanfaatkan

kembali lahan tersebut.
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Secara terperinci tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Mengidentifikasi sebaran bekas pertambangan emas tanpa izin di
Kecamatan Sentajo Raya.
b. Mengidentifikasi Pengaruh bekas pertambangan emas tanpa izin terhadap
C. g1ae ai emas tanpa
~
d &7 tanpa izin di
1.4
manfaat kepada
pihak-pihak t

di Kabupaten Teluk

2. Pemerintah Kabupaten Teluk Kuantan sebagai pembuat keputusan
kebijakan dapat melakukan tindakan tepat dalam mengantisipasi bekas
pertambangan, sehingga perkembangan pembangunan yang ada pada

kondisi alam dan lingkungan tidak rusak.
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b. Masyarakat
Dapat di jadikan tambahan pengetahuan dan wawasan terkait dengan
pemanfaatan lahan bekas penambangan emas tanpa izin (PETI) yang di lakukan

oleh masyarakat dan dampak yang di timbulkannya

c. Makalah

pemanfaatafila ambangan D3 PBI'T) upaya dan

mendukung

DN disay yepepe jur udwnyoq

173 Km2 dan terdiri dari 15 Des@ dhan. batas-batas Wilayah Kecamatan

Sentajo Raya :

v Sebelah Barat Berbatasan Dengan Kecamatan Singingi.
v Sebelah Timur Berbatasan Dengan Kecamatan Benai.
v Sebelah Selatan Berbatasan Dengan Kecamatan Kuantan Tengah

v Sebelah Utara Berbatasan Dengan Kecamatan Pangean & Logas Tanah Darat.
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1.6  Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi merupakan batasan cakupan penelitian dengan
tujuan agar penelitian ini lebih terarah, efektif dan efisien terhadap penelitian

yaitu Pemanfaatan lahan Bekas Pertambangan Emas Tanpa Izin di Kecamatan

pakan metode analisis

OT). Dalam

amibckas tambang

ceamanan dan

\%\\E\
3

C

g
N
=g
-+
=
z
=N
8
=+
N
[oN
1)
=

c) Penelitian ini menghasilkan alternatif prioritas strategi pengembangan
Pemanfaatan lahan bekas pertambangan dimana dalam hal ini yang akan

digunakan adalah prioritas strategi pengembanganya.



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

1.7  Kerangka Berfikir
Kerangka berfikir dalam tugas akhir ini bertujuan untuk menguraikan

langkah kerja untuk mencapai output yang diharapkan. Berikut gambar kerangka

berfikir dalam tugas akhir
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Latar Belakang

Sumber Daya Alam (SDA) merupakan modal penting dalam menggerakan roda
pembangunan, baik dalam konteks Negara, Provinsi ataupun Kabupaten Berbagai Sumber
Daya Alam (SDA). Masalah utama yang timbul akibat kegiatan penambangan adalah
terjadinya perubahan kondisi lingkungan berupa sifat fisik dan kimia tanah, kualitas air
permukaan dan air tanah, serta topografi lahan, Banyaknya bekas tambang emas illegal di
Kecamatan Setajo Raya yang ditimbulkan oleh aktivitas penambangan illegal membuat lahan
bekas pertambangan tersebut di biarkan saja oleh para pelaku penambang dan tidak
dimanfaatkan lagi.

Rumusan
Masalah

=

IS1Y YB[EPE [l UdWmol=
- =

. &

=

eysndidg

Mengidentifikasil /" W eridentifikasinya
lahan sebara 1disi lahan sebaran

pertambangan @
izin di Kecama . 1 mas tanpa izin di

Sentajo D2 i “ aimatan Sentajo Raya.

dentifikasinya pengaruh
as pertambangan emas
gal terhadap ekonomi
)sial dan infrastruktur di

Sosial dan infras R waftitati camatan sentajo raya

i d

-
-

Mengidentifikasi po Teridentifikasinya
pemanfaatan lahan bel potensi pemanfaatan

tambang emas tanpa izin
di Kecamatan Sentajo
Raya.

lahan bekas tambang
emas tanpa izin di
Kecamatan Sentajo Raya.

v

NEBrY We[S] SL}SIIAIU) ueey

1
1
1
|
I
Menyusun strategi ® Thesis ! Teridentifikasinya
;t)emlz)mfaatan la?an be.kfis Metode : strategi pemanfaatan
an.q ang emas tanpa 1.21n 3 B —_1> lahan bekas te.m.lbar.lg
di Kecamatan Sentajo f Analisis I emas tanpa izin di
Raya. | SWOT 1 Kecamatan Sentajo Raya.
1 1
Gambar 1.1. Kerangka Berfikir Kesimpulan dan

Rekomendasi

Sumber : Peneliti 2020
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1.8 Sistematika Penulisan
Penyajian laporan penelitian mengenai “Pemanfaatan Lahan Bekas
Pertambangan Emas Tanpa Izin (PETI) Di Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten

Kuantan Singingi” disusun menggunakan tata bahasa Indonesia yang baik dan

benar yang seca

pendah Kajte aian sebagai

Y

berikut :

BAB 1

BAB 1I

‘;\'ﬁ\\ﬁ\h\\“‘

U
=
fev)
-+
o
09
i
)—U
o
=
0Q
[¢]
o
o
=
S
5

bab ini juga berisi mengenai variabel-variabel yang terkait dengan
studi untuk dimasukkan sebagai input dalam proses analisa.

BAB III : Metodologi Penelitian

Bab ini akan menjelaskan tentang pendekatan-pendekatan yang

digunakan untuk melakukan analisa, teknik pengumpulan data

serta tahapan analisa yang menjelaskan alur penelitian.

11
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BAB 1V : Gambaran Umum Wilayah
Pada bab ini akan di bahas dan dijelaskan gamabaran umum

Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi,
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Lahan

terkandung di dalamnya dan bagaifm adaan tanahnya, serta menggambarkan
bagaimana daya dukung dari lingkungan fisis dan biotik terhadap kehidupan

manusia.

(Harjoyo, 2013). Mengemukakan bahwa Lahan yaitu sebagai suatu
Wilayah tertentu di atas permukaan bumi, khususnya meliputi sebuah benda

penyusun biosfer yang dapat dianggap bersifat menetap atau berpindah berada di
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atas Wilayah tersebut mencakup tanah, batuan bahan induk, topografi, air,
tumbuh- tumbuhan dan binatang, dan berbagai akibat kegiatan Manusia pada
masa lalu maupun sekarang, yang semuanya memilih pengaruh nyata terhadap

penggunaan lahan oleh Manusia, pada masa sekarang maupun masa yang akan

karakteristik laha (Sari, 2016 Karakteristik lahan itu sendiri

merupakan sifat lahan yang dapat diukur atau diduga (Sari, 2016).

Setiap karakteristik lahan yang digunakan secara langsung dalam evaluasi
lahan, biasanya saling berinteraksi satu sama lain. Misalnya ketersediaan air
sebagai kualitas lahan di daerah kering ditentukan oleh curah hujan tetapi air

yang dapat diserap tanaman tergantung pada kualitas lahan lainnya. Macam dan

17
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jumlah kualitas lahan dan karakteristik lahan dapat ditambah atau dikurangi sesuai

skala dan tujuan evaluasi serta kondisi lahan di daerah yang di evaluasi.

2.3 Evaluasi Lahan

Evaluasi lah apakan suatu proses pe an potensi sumber daya
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mencakup tiga aspek utama, yat$

oounaan lahan, dan aspek ekonomi.
Hasil yang didapatkan dari evaluasi ini harus mampu menjawab pertanyaan

tentang bagaimana pengelolaan lahan saat sekarang dan tindakan apa yang

mungkin dilakukan pengelolaan lahan tersebut.

Perhatian masyarakat global termasuk di Indonesia terhadap aspek
lingkungan sudah semakin meningkat. Kepedulian dan rasa tanggung jawab

terhadap isu-isu berkenaan lingkungan juga menunjukan gejala yang
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menggembirakan dari tahun ketahun. Isu lingkungan dalam keadaan tertentu
sudah dapat disejajarkan dengan isu ekonomi dan sosial. Bahkan isu lingkungan
dalam kasus-kasus tertentu justru dapat mengalahkan isu ekonomi. Tidak dapat

dipungkiri, bahwa isu lingkungan sudah masuk dalam pusaran utama arus

yang trampilfik ngan pa bar C i -’ k mendapatkan
lapangan K 3 pengurangan - pe ] ’ ansportasi  dan

infrastrukturf fan . ang : ak, royalti, dan

tambang, pertambangan merupaka punggung bagi penerimaan daerah

tersebut (Djajadiningrat, 2007).

Dalam kebijakan pengelolaan ekonomi, fokus yang dituju adalah
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Negara yang mempunyai sumberdaya
alam yang melimpah, kualitas sumberdaya alam dan lingkungan dapat menjadi

pembatas proses pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian, implikasinya adalah
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pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan juga harus memperhatikan sumberdaya
alam dan lingkungan secara memadai. Sumberdaya alam tidak hanya dieksploitasi
untuk pertumbuhan ekonomi tetapi harus dikelola secara lestari dan berkelanjutan,

sehingga sesuai dengan prinsip utama ekonomi lingkungan vyaitu tujuan

<&

~

ﬁ ye D . naatan yang
" ’
v
 di

pada masyarakat, baik karena

u mempengaruhi masyarakat atau
hal lainnya didalam masyarakat. Analisa dampak sosial adalah suatu kajian yang
dilakukan terhadap kondisi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat sebagai
akibat dari pelaksanaan suatu kegiatan pembangunan di suatu wilayah atau area.
Kajian dilakukan untuk menelaah dan menganalisa berbagai dampak yang terjadi
baik positif maupun negatif dari setiap tahapan kegiatan mulai dari tahap pra

konstruksi, konstruksi, sampai tahap operasi.
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(Oakley, 1991) dalam (Mwiru, 2015) umumnya melihat partisipasi sebagai
proses aktif di mana penerima manfaat atau kelompok mempengaruhi arah dalam

pelaksanaan proyek pembangunan dengan tujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan mereka dalam hal pendapatan, pertumbuhan pribadi, kemandirian,

penurunan disaat perusahaan pertambangan tutup.

Dampak dari kegiatan pertambangan dapat mempengaruhi kesejahteraan
masyarakat. Menurut (Julianti, 2012), menyatakan bahwa kesejahteraan sosial
merupakan kondisi sejahtera dari suatu masyarakat, meliputi kesehatan, keadaan
ekonomi, kebahagiaan dan kualitas hidup rakyat. Dalam hal ini industrialisasi

sebaiknya memperhatikan kesejahteraan sosial yang menjadi masalah dan
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mendapatkan perhatian utama dan menjadi tanggung jawab bersama. Hal ini dapat
terwujud apabila masing-masing individu memiliki kesadaran untuk senantiasa
memprioritaskan kepentingan bersama, agar kesejahteraan sosial dapat terwujud

dan dirasakan oleh setiap lapisan masyarakat.

24.2

lingkungan
memerluka merupakan
kelengkap S atu INga % afjenis. Prasarana
adalah sega : I upaka Tovy: , garannya suatu
proses, salaliigétt 0 . ah jalan (KKB §afana lingkungan
juga dikenalS8cbagai utili 044 a aflingkungan yang
memadai,

dapat berfungsi

sebagaimana 148§ elapan jé lingkungan yang harus

b) Prasarana jaringan draina8
c) Prasarana jaringan air bersih
d) Prasarana jaringan air limbah

e) Prasarana jaringan listrik
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A. Prasarana jaringan jalan

Jalan merupakan prasarana lingkungan yang berupa suatu jaringan fungsi
utama jaringan jalan adalah untuk mempermudah pergerakan manusia dan

kendaraan. Jaringan jalan juga memiliki fungsi pemting sebagai akses untuk

purna, maka
System hirarki

, lebar badan
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Manusia.

B. Prasarana Jaringan Drainase

Jaringan drainase merupakan prasarana yang berfungsi untuk mengalirkan
air buangan. Air buangan tersebut berasal dari permukaan jalan, halaman rumah,
serta air limbah rumah tangga. Melalui jaringan drainase, air di alirkan ke badan
penerimaan air atau ke tempat peresapan buatan. Jaringan drainase terdiri dari dua

bagian utama, yaitu:
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a. Badan penerima air

b. Bangunan pelengkap

Sistem drainase yang baik selalu memiliki bagian yang berfungsi

menerima air. Bagian jang berfungsi untuk menerigaa air disebut bagian badan

@p. Fungsi dari
bangunan p kan tanah dan
sumber air 1 dengan bada € yan@linan pelengkap

pada jaringang@rai 3 ¢ §aluran, bangunan

terjunan, jembe

menampung air buangan dan meresapkannya ke dalam tanah secara alamiah.

Tempat peresapan buatan disebut sebagai sumur resapan.
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C. Prasarana jaringan Air Bersih

Jaringan air bersih sangat di perlukan bagi lingkungan permukiman dan
perumahan. Prinsip dasarmya, setiap rumah harus mendapatkan layanan air berih

untuk keperluan rumal tangga. Air bersih harus _gnemenuhi syarat — syarat

d. Tersedianya hidran kebakaran

D. Prasarana jaringan Air Limbah

Limbah cair adalah limbah yang berbentuk cair dan berasal dari air
buangan atau air bekas. Di lingkungan permukiman dan perumahan umumnya

limbah cair berasal dari air buangan kamar mandi dan dapur. Limbah cair jugak
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dapat berasal dari air hujan yang tidak tertampung oleh daya resap tanah. Idealnya
limbah cair yang berasal dari air buangan dan air hujan dikembalikan selekasnya
ke dalam tanah melalui sumur resapan. Dalam menempatkan sumur resapan perlu

diperhatikan agar air limbah yang ditampung tidak mencemari sumber air bersih.

agi tersedia

2.4.3 Fak

Pengetti ¢ i (isik | i gk fRoeh 13 erupakan salah
satu bagiannya

berikut:

a) pfang permukit yang dapat bermanfaat bagi
manusia baik yang sudah atatpa#*belum dikelola.

b) Lahan selalu terkait dengan permukiman bumi dengan segala faktor yang
mempengaruhi (letak, kesuburan, lereng dan lainnya)

c¢) Lahan bervariasi dengan faktor topografi, iklim, geologi, tanah dan
vegetasi penutup

d) Lahan merupakan bagian permukiman bumi dan segala faktor yang

mempengaruhui
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e) Lahan merupakan permukiman bumi yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia terbentuk secara kompleks oleh faktor-faktor fisik maupun

nonfisik yang terdapat di atasnya.

Makna lahan digatas menunjukan bahwa lahan merupakan satu sumber

sebelumnya#ar ahan adalah bag 3 ang mencakup
pengertian s suk im, topografi/re thkan keadaan

vegetasi ya cara sial akan mempe ; ng@unaan lahan

A Fungsi produksi
Sebagai basis bagi berbagai system penunjang kehidupan, melalui
produksi yang menyediakan makanan, pakan ternak, serat, bahan bakar
kayu, dan bahan-bahan biotik lainnya bagi manusia, baik secara langsung
maupun melalui binatang ternak termasuk budidaya kolam dan tambak

ikan
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Fungsi lingkungan botik
Lahan merupakan basis bagi keragaman daratan yang menyediakan habitat

dan plasma mutfah bagi tumbuhan, hewan dan jasad-mikro diatas dan

dibawah permukaan tanah

mineral untuk

Lahan menyediakan sarana fisik untuk tempat tinggal manusia, industri,
dan aktifitas sosial seperti olahraga dan rekreasi.

Fungsi penginggalan dan penyimpanan

Lahan merupakan media untuk menyimpan dan melindungi benda-benda

sejarah dan sebagai suatu sumber informasi tentang kondisi iklim dan

penggunaan lahan masa lalu
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I Fungsi penghubung spasial
Lahan menyediakan ruang untuk transportasi manusia, masukan dan
produksi serta untuk pemindahan tumbuhan dan binatang antara daerah

terpencil dari suatu ekosistem alami

pengolah

keputusan

(Latifah, 20

Sebagaimana di dalam al-Qur’an menerangkan bahwa bencana alam dan
krisis lingkungan adalah dari manusia itu sendiri. Hal demikian diterangkan dalam

surat ar-Rum (30): 41.

29



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fup udwnyo(q

S G (s Sl Ly Ay ol Ll ek

@ -

Gva s il 3l o) i

silih berganti

mengiringi sakan alam yang sem . 3 : i bukan salah

pertanian. Penggunaa lath besar penggunaan lahan

W LA\
berdasarkan atas penyediaan a #1t1 yang di usahakan, dimanfaatkan
atau yang terdapat diatas lahan tersebut. Berdasarkan hal ini dapat dikenal
macam-macam penggunaan lahan seperti tegalan ,sawah, kebun, hutan produksi,

hutan lindung, dan lain-lain. Sedangkan penggunaan lahan bukan pertanian dapat

dapat dibedakan menjadi lahan permukiman, industri.

Penggunaan lahan di definisikan sebagai salah satu macam campur tangan

manusia terhadap sumber daya lahan baik yang bersifat menetap ataupun

30



merupakan siklus yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan. Beberapa hal yang
perlu di perhatikan dalam praktek penggunaan lahan adalah persyaratan

penggunaan lahan dan hambatan-hambatannya. Untuk setiap penggunaan lahan

diperlukan persyaratan penggunaan lahan yang spesifik (Sitorus, 2016)

DI disay yepepe fup udwnyo(q

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

bentuk pengaturan yang dilakukan manusia terhadap lingkungan dimana
penggunaan lahan yang ditentukan sebagai pilihan untuk pengalokasian fungsi

kawasan tertentu sudah sesuai atau tidak sesuai dengan fungsi kawasan.
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2.5.1 Pemanfaatan Bekas Pertambangan Untuk Budidaya Ikan

Kegiatan penambangan emas merupakan salah satu kegiatan yang
menjadi perhatian, dimana kolam bekas penambangan emas sudah dimanfaatkan
ini sudah dilakukan oleh

untuk pemeliharaan ikan (budidaya ikan). Usaha

yang dapat

dak sesuai lagi

5 penambangan

melihat faktor-

budidaya ikan yang berkelanjutan.

Konsep pembangunan berkelanjutan pertama kali diperkenalkan oleh the
World Commission on Environment and Development (WCED) pada tahun 1987
dengan judul “Our Common Future” (Kay and Alder, 1999), yang mempunyai
arti pembangunan yang dapat memenuhi kebutuhan saat ini tanpa membatasi

peluang generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhannya. Konsep ini berlaku
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untuk seluruh sektor pembangunan termasuk pengelolaan lingkungan agar tidak
terjadi kerusakan yang diakibatkan oleh adanya suatu kegiatan. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran kondisi exiting lahan bekas

penambangan emas dan untuk melihat keberlanjutan dari kegiatan pemanfaatan

Berdasarkan hal tersebut, hcté o potensi-potensi obyek wisata dapat di
manfaatkan secara optimal dan memberikan dampak positif serta hasil yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, pengembangan potensi obyek wisata perlu
didahului dengan penyusunan suatu rencana maupun strategi yang dapat di
jadikan acuan bagi Pemerintah dan Masyarakat dalam upaya mengembangkan

potensi obyek wisata.
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Menurut UU No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, wisata adalah
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dengan
mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu

waktu pend

dan kegiata

Yaitu :

b) Penawaran atau pemenuhan kebutuhan berwisata itu sendiri
c) Pasar dan kelembagaan yang berperan untuk memfasilitasi
keduanya

d) Pelaku atau aktor yang menggerkan ketiga elem tersebut
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2.5.3 Pemanfaatan Bekas Pertambangan Untuk Waduk Atau

Penampungan Air

Bekas galian tambang biasanya selalu menghasilkan lubang-lubang besar

dan dalam. Hal ini bila memungkinkan dapat dimanfaatkan sebagai tempat

bisa bernilai ekonomis. Jadi selain

menguatkan tanah namun pada S3@

lahan bekas tambang menjadi berangsur pulih karena adanya vegetasi, pada
saatnya nanti akan memberikan penghasilan kepada masyarakat sekitar.
Tumbuhan yang bisa di tanam di lahan bekas tambang antara lain lada, akasia,

sawit, jambu, kelapa, dan beberapa lagi lainnya.
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Kegiatan pertambangan emas di Kecamatan Sentajo Raya menyisakan
bekas yang belum terselesaikan sepenuhnya, seperti lubang yang sebagian besar
dibiarkan begitu saja setelah proses penambangan selesai. Akibatnya, lingkungan

menjadi kacau dan mengganggu ekosistem di sekitar. Kegiatan pertambangan

tambang dapat dilakukan tergantung kebijakan pemerintah setempat, perusahaan

yang bersangkutan, ataupun kemauan dari masyakarat sekitar untuk mengolahnya.
Dengan kemajuan teknologi dan menggunakan ilmu pengetahuan yang ada, lahan
yang tidak subur pun bisa diolah menjadi lahan yang kaya unsur hara. Lahan bekas
tambang yang diserahkan perusahaan dan pemerintah setempat ke desa dimana

lahan tersebut berada, jika masyarakat desa tersebut bisa mengolah dan mengurus
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lahan tersebut, dan lahan tersebut menghasilkan, maka hasil dari pemanfaatan

lahan tersebut bisa masuk ke kas desa yang nantinya akan digunakan untuk

kemajuan desa itu sendiri.

terjadinya
akan
penggelolaan
perusahaan

erusahaan.

yang lebih kecil, karena pendekatan tersebut pada dasarnya adalah menentukan
dan memberi batas satuan lahan yang penting langsung di lapangan atau dengan
bantuan foto udara dan melekatkan semua informasi tentang karakteristik lahan

pada unit yang diambil sebagai dasar evaluasi.

Pendekatan satuan lahan ada dua langkah, pertama deliniasi sistem lahan

yang berupa satuan lahan yang luas dari bentang darat yang terutama dikenai
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berdasarkan atas sejarah terjadinya, kedua memasukan atau mengaitkan semua
data yang diperoleh satuan-satuan lahan yaitu suatu area lahan yang memiliki

karakteristik seragam untuk tipe penggunaan lahan yang diusulkan.

Cara yang digumakan untuk deliniasi satuan lahan adalah dengan teknik

perlaku. Munculnya
kegiatan Penambatiga Npa ) sulit dihindari, karena
sumberdaya alam dan lingktmg arakat dengan keterbatasan ilmu
pengetahuan dan teknologi mengelola sendiri sumber-sumber Mineral (emas)
yang ada di daerahnya untuk meningkatkan taraf hidup dan ekonomi

kelompoknya saja, sehingga negatif dampaknya kepada daerah.

PETI sendiri merupakan “stampel” yang diberikan Negara pada pelaku
pertambangan yang tidak mendapatkan izin resmi dari Negara. Penambang emas

tanpa izin (PETI) umumnya didomiasi penambang kecil tradisional yang
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menganggap lahan pertambangan merupakan warisan dari generasi sebelumnya
sehingga tidak memerlukan izin usaha. Tak peduli apakah rakyat yang melakukan
kegiatan pertambangan berdasarkan adat istiadat, ataupun mereka mereka yang

hanya “berjudi” nasib dari bahan tambang, tetap akan menyandang label

pat izin resmi dari

kehidupannya
pertambangan
sekala keciliikees 1 usak van ta g€cara substansial
ilayah-wilayah
atau tata ruang

kesehatan dan

Sumantri dan Herman menyatakan bahwa faktor pendorong kehadiran

penambang emas tanpa izin dapat dikelompokkan menjadi:

a. Faktor Sosial, yaitu merupakan faktor yang berasal dari keadaan sosial

masyarakat setempat meliputi :
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a) Keberadaan penambang tradisional oleh masyarakat setempat yang telah
berlangsung secara turun - temurun.

b) Hubungan yang kurang harmonis antara pertambangan resmi/berizin

dengan masyarakat setempat.

2) Ketidaltl nasyaraka ; ",‘. 5 ndangan yang

b) Kelemahg raturan Perundang g@mbangan, yang
da kepentingan
pertambangan

A (lahan tidur).

menyebabkan mereka melakuka emas tanpa izin, meliputi:

a) Keterbatasan lapangan kerja dan kesempatan berusaha yang sesuai dengan
tingkat keahlian/ ketrampilan masyarakat bawah.

b) Kemiskinan dalam berbagai hal, miskin secara ekonomi, pengetahuan, dan
ketrampilan.

c¢) Keberadaan pihak ketiga yang memanfaatkan kemiskinan untuk tujuan

tertentu, yaitu penyandang dana (cukong), backing (oknum aparat) dKrisis
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ekonomi berkepanjangan yang melahirkan pengangguran terutama dari
kalangan masyarakat bawah.Penemuan cadangan baru oleh perusahaan

tambang resmi atau berizin.

diterbitkan
hukumnya

2018), pen

dibidang h

a) Ketentuan Pidana

Penggunaan upaya penegakan hukum pidana, sebagai salah satu upaya
mengatasi masalah sosial termasuk dalam bidang kebijakan penegakan hukum.
Disamping itu karena tujuannya adalah untuk mencapai kesejahteraan masyarakat
pada umumnya maka kebijakan penegakan hukum itupun termasuk dalam bidang

kebijakan sosial, yaitu segala usaha yang rasional untuk mencapai kesejahteraan
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masyarakat sebagai suatu masalah yang termasuk kebijakan, maka penggunaan

hukum pidana sebenarnya tidak merupakan suatu keharusan.

Hukum pidana juga dapat dipakai sebagai sarana untuk merubah atau

membentuk masyarakag sesuai dengan bentuk masyarakat yang dicita-citakan.

2018), hukuman adalah suatu perasaa Ak enak (sengsara) yang dijatuhkan oleh
hakim dengan vonis kepada orang yang telah melanggar Undang-Undang hukum

pidana.

b) Ketentuan Perdata

Penegakan hukum perdata adalah salah satu instrumen penegakan hukum

yang mengatur khusus yang berkaitan dengan materi keperdataan secara formal
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harus melalui proses peradilan perdata di samping melalui arbitrase. Dalam
perspektif hukum perdata berdasarkan ketentuan Pasal 1365 Kitab Undang-
undang Hukum Perdata ditentukan tiap perbuatan melanggar hukum yang

membawa kerugian kepada seseorang, juga mewajibkan orang yang karena

‘
%
&

mineral bagi

+0AYLNN A

A
Z,
E:
=t
o
>
&

.
<2

sesuai dengan

2016).

Menurut (Aida ) Chamibangan meliputi izin untuk
memanfaatkan bahan galian tan sifat ekstraktif seperti bahan galian
tambang golongan A, golongan B, maupun golongan C. Ada banyak jenis

sumberdaya alam bahan tambang yang terdapat di bumi indonesia. Dari sekian

jenis bahan tambang yang ada itu di bagi menjadi tiga golongan, yaitu:

a) Bahan galian strategis golongan A, terdiri atas: minyak bumi,

aspal,antrasit, batu bara, batu bara muda, batu bara tua, bitumen,bitumen
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cair, bitumen padat, gas alam, lilin bumi, radium, thorium,uranium, dan
bahan-bahan galian radio aktif lainnya (antara lainkobalt, nikel dan timah);
b) Bahan galian vital golongan B, terdiri atas: air raksa, antimon,aklor, arsin,

bauksit, besi, bismut, cerium, emas, intan, khrom,mangan, perak, plastik,

itay “ﬂ a)adium, wolfram, dan
A ) .‘9 oBiefing, berrilium.

yodium, dan

akay

Lanaag

merupakan bahan galian

bah li longa Q 3 cQ
ahan galian golong ﬁ ““%

golongan B, sedangkan bahan™g erupakan bahan galian golongan

C berupa pasir atau kerikil.
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2.11 Bentuk-Bentuk Penyalahgunaan Pengelolaan Pertambangan Yang

Berdampak Kerusakan Lingkungan Hidup

Dalam melakukan penggalian atau pertambangan diatur dalam Undang -

Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara.

memeliki izin usaha pertamabanga aupun pertambangan yang dilakukan

oleh suatu badan usaha. Untuk pertambangan yang mempunyai izin usaha
pertambangan maka peraturan pemulihan lahan diserahkan kepada Pemerintah
Daerah, seperti yang terdapat dalam Undang-undang Nomor 4 Tahun 2009

tentang Pertambangan Mineral dan Batubara, Pasal 73 ayat (2):
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“Pemerintah Kabupaten/Kota bertanggung jawab terhadap pengamanan
teknis pada usaha pertambangan Rakyat yang meliputi: a. Keselamatan dan

kesehatan kerja; b. Pengelolaan lingkungan hidup dan c. Pascatambang.

berakibat Bl gi Manus | : daya dukung
alam,yang Befbe el €s yang sanga \jang afl bahkan ribuan

jutatahun, tidak*mun ditunggu A ftd alami. Secara

A.

berasal dari dalam
bumi/alam itu se 1 pada daya dukung
alamsulit untuk dicega s alami yang terjadi pada

bumi/alam yang sedang mencari ke pangan dirinya. Kerusakan daya dukung

alam karena faktor internal antara lain dapat terjadi karena:

a) Letusan gunung berapi yang merusak lingkungan alam sekitarnya.
b) Gempa bumi yang menyebabkan dislokasi lapisan tanah.
¢) Kebakaran hutan karena proses alami pada musim kemarau panjang.

d) Banjir besar dan gelombang laut yang tinggi akibat badai.
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Kerusakan daya dukung alam karena faktor internal pada umumnya
diterima sebagai musibah bencana alam. Kerusakan ini terjadi dalam waktu

singkat namun akibatnya dapat berlangsung dalam waktu yang cukup lama.

B. Kerusakan karena faktor eksternal

menjadi k S o i, Kalau mungkin

menghindafiyke 1 ya 3 al Sternal tersebut.
Kerusakan : o als na fakto : : bangan untuk

mengambil

Kerusakan atau pencem3 fatu keadaan diamana kondisi suatu
habitat (tempat dimana makhluk hidup itu berada) tidak murni lagi, karena
pengaruh terhadap habitat. Pencemaran dan kerusakan lingkungan disebabkan
oleh berbagai hal, terutama disebabkan oleh perbuatan dan tingkah laku Manusia
yang tidak memperhatikan keserasian alam dan kelestariannya. Akibat

penyalahgunaan pengelolaan pertambangan terhadap kerusakan lingkungan hidup

diantaranya:
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a) Pencemaran Air

Pencemaran air adalah penyimpangan sifat-sifat air dari keadaan normal
bukan dari kemurniannya. Adanya benda-benda asing yang mengakibatkan air
tersebut tidak dapat dig

akan sesuai dengan peruntukanya secara normal disebut

pabrik,inStala an: k S tak terpusat
yang diti hingga cairan
tersebut  hi menggunakan
merkuri,ter pantai dan air

yang terda

b) Penc

langsung dan ada yang secara Pencemaran tanah secara langsung.
Misalnya, karena menggunakan pupuk secara berlebihan, pemberian pertisidaatau
insektisida, dan pembuangan limbah yang tidak dapat dicernakan seperti plastik.
Sedangkan pencemaran tanah secara tidak langsung. Misalnya,pencemaran
melalui air. Air yang mengandung bahan pencemar akan mengubah susunan

kimia sehingga mengganggu jasad yang hidup dalam atau di permukaan tanah.

Pencemaran dapat juga karena melalui udara yang tercemar akan menurunkan
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hujan yang mengandung bahan pencemaran akibatnya tanah akan tercemar dan

rusak juga.

Dalam melakukan pertambangan kerusakan tanah akan menjadi masalah

yang sangat serius, kaggna masyarakat yang semulagnemanfaatkan tanah untuk

zat-zat asing
di dalam u@gs g menycbabks ¢ S isi) udara dari
keadaan notmgal ha an atau ' a dalam jumlah
tertentu se erada ara - dalam wak e akan dapat

menggangguitkchidupa 2 c : ilalkeadaan seperti

sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam
lingkungannya yang satu sama lainnya tidak dapat di pisahkan. Hutan selain
memiliki dampak positif juga memeliki dampak negatif dengan tidak

terpeliharanya hutan sehingga mengakibatkan terjadinya pencemaran hutan.

Pencemaran hutan adalah proses perusakan hutan atau yang menyebabkan

hutan menjadi kotor dan tidak produktif lagi. Misalnya, penebangan hutan secara
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illegal logging (Liar) dapat menyebabkan banyak tanah longsor, serta tanah

menjadi tercemar oleh zat-zat yang tidak bermanfaat.

Penanaman hutan yang tidak disertai dengan kegiatan pemeliharaan

menambah daftar kesalahan yang membuat kegagalan mengatasi kerusakan

hutanyang ade enambangal 1 mera bah! d wh fungsi hutan
deforestasi

ah kerakusan

s

pemegang Pertambangan

AN

(PKP)

Bah ‘ gan hidup atau
bertentang ﬂf mudarat yang
dirasakan ’ pertimbangan

&
maslahat,bu

N

1. Penggolongan Bahan Galia

Dalam UU No. 4 Tahun 2009, penggolongan bahan galian diatur

berdasarkan pada kelompok usaha pertambangan, sesuai pasal 4, yaitu;

a) Usaha pertambangan dikelompokkan atas:
1. Pertambangan mineral,

2. Pertambangan batubara.
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b) Pertambangan mineral sebagai mana dimaksud pada ayat (1) huruf a
digolongkan atas:

1. Pertambangan mineral radio aktif;

2. Pertambangan mineral logam;

a) Pertambangan mineral logam,;
b) Pertambangan mineral bukan logam;
¢) Pertambangan batuan; dan/atau

d) Pertambangan batu bara.

51



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

2. Jenis izin usaha pertambangan

Jenis izin usaha pertambangan menurut UU No. 4 Tahun 2009 Tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara, lebih sederhana dari pada jenis izin menurut
UU No. 11 Tahun 196

yaitu hanya terdiri dari tiga, macam izin yaitu sebagai

berikut:

pengusahadfgba gdlla baik Swasta

Nasional,

dan ditujukan kepada telah disebutkan dalam Pasal 37 dan 38 Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batubara yang

berbunyi:

IUP diberikan oleh:
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a) Bupati/Walikota apabila Wilayah IUP berada dalam satu Wilayah
Kabupaten/Kota;

b) Gubernur apabila Wialayah [UP berada pada lintas Wilayah
Kabupaten/Kota dalam 1 (satu) Provinsi setelah mendapatkan

al dengan ketentuan

Adapun yang berwenang an izin pertambangan Rakyat dan

ditujukan kepada telah disebutkan dalam Pasal 67 ayat (1) dan (2) Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 2009 Tentang Pertambangan Mineral dan Batubara yang

berbunyi:

a) Bupati/Walikota memberikan IPR terutama kepada penduduk setempat,

baik perseorangan maupun kelompok Masyarakat dan/ atau Koperasi.
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b) Bupati/Walikota dapat melimpahkan kewenagan pelaksanaan pemberian
IPR yang di maksud pada ayat (1) kepada camat sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan yang berlaku.

C. Izin Usaha Pertambangan Khusus

terdapat di tinjauan pustaka, ke pmpokan dalam bentuk tabel. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 2.1:
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Tabel 2.1

Sintesa Teori

Sumber Keterangan

de Sugiyanta 200 ahan adalah suatu daerah dipermukaan bumi dengan sifat-sifat tertentu yaitu

‘\ ‘B ' , 2 persamaan dalam hal geologi, geomorfologi, atmosfir, tanah, hiidrologi
ELITS S Dl e

ipakan bagian dari bentang alam (landscape) yang mencakup fisik
lim, topografi/relief, tanah, hidrologi, dan vegetasi alami (natural
yang semuanya mempengaruhi potensi penggunaannya

adlpat diartikan sebagai lingkungan fisik yang terdiri atas iklim, relief,
r, dan vegetasi serta benda yang ada diatasnya, sepanjang ada
ﬂ nya terhadap penggunaan lahan, termasuk di dalamnya juga hasil

!

/ N
.Q ; % ‘;‘I manusia di masa lampau dan sekarang
~ Ritoha

T

pitu sebagai suatu wilayah tertentu di atas permukaan bumi, khususnya
sebuah benda penyusun biosfer yang dapat dianggap bersifat menetap
pindah berada di atas wilayah tersebut mencakup tanah, batuan (bahan)
9 opografi, air, tumbuh- tumbuhan dan binatang, dan berbagai akibat
manusia pada masa lalu maupun sekarang, yang semuanya memilih
h nyata terhadap penggunaan lahan oleh manusia, pada masa sekarang
n masa yang akan datang.

No Teori
-
S
<&
r
g
. 5
e |
)
"
.
" ~
/’
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No

Teori Sumber

Keterangan

- Sar1 2016

Kualitas dan
Karakteristik Lahan

Evaluasi Lahau

99

Kualitas lahan adalah sifat-sifat pengenal atau atribut yang bersifat komplek
dari sebidang lahan. Kualitas lahan ada yang bisa diestimasi atau diukur secara
langsung dilapangan, tetapi pada umumnya ditetapkan dari pengertian
karakteristik lahan

pokan Karakteristik lahan itu sendiri merupakan sifat lahan yang dapat

'%{.

atakan bahwa evaluasi lahan merupakan bagian dari proses perencanaan
bl lahan dimana dari evaluasi lahan adalah membandingkan persyaratan
ﬂ linta oleh tipe penggunaan lahan yang akan diterapkan, dengan sifat-
yang dimiliki oleh lahan yang akan digunakan.

laya lahan dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup, baik yang
8ftal material maupun spiritual




No Teori Sumber Keterangan

- Yusran,2006

Pemanfaatan lahan adalah pengaturan penggunaan lahan untuk menentukan
pilihan terbaik dalam bentuk pengalokasian fungsi tertentu, sehingga dapat
memberikan gambaran secara keseluruhan bagaimana daerah pada suatu
kawasan tersebut seharusnya berfungsi. Pemanfaatan lahan harus disesuaikan

AN disay yepepe jur udwnyoq

&
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2.14 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu syarat mutlak keasliannya suatu
karya tulis ilmiah yang dapat ditinjau ide dasar penelitian dan perbandingan
penelitian dengan peng

iti lainnya yang sejenis. Adapun Keaslian penelitian yang
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Tabel 2.2

Review Peneliti Terdahulu

NO

Penelitian

4 <

e
"
g
”
(
¢

“

Lokasi

Penelitian

Metodologi

Penelitian

Fokus Dan Hasil

Penelitian

Metode Survey

Dampak yang ditimbulkan akibat
penambangan meliputi  dampak
hidrologi dan dampak
morfologi.

Kegiatan penambangan yang tidak
mengikuti tahapan dasar
pertambangan secar menyeluruh
seperti dilakukan oleh perusahaan
menyebabkan terjadinya:

- Rawa-rawa di lokasi bekas
tambang

- Gundukan-gundukan tanah

- Lahan kritis

- Pendangkalan air sungai

- Bahaya banjir




nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

oI dis1y yeepe i udwnjo(q

Linda Purba
Ningrum

2014

Pemanfaatan Lahan Pada

Lokasi Bekas Tambang
Tanah Urug di Kecamatan
Ngoro,Mojokerto

Di  Kecamatan
Ngoro,
Mojokerto

Kualitatif
,Deskriptif

Area datar yang terbagi menjadi
area datar 1 dan datar 2, masing-
masing memiliki nilai daya dukung
lahan :

- Datar 1 memiliki nilai kelas 3
yang artinya area datar 1
cukup mampu dimanfaatan
kembali

- Datar 2 memiliki nilai kelas 4
yang artinya area datar 2
mampu untuk dimanfaatkan.
Dan dengan kelas kemampuan

lahan yang demikian, kesesuaian
lahan yang dapat dimanfaatkan
untuk lokasi studi lahan bekas
tambang tanah urug di Kecamatan
Ngoro Mojokerto adalah sebagai
lokasi wisata buatan, dengan jenis
kegiatan outdoor.
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Rahmawaty 2013 Dampak Pertambangan K Tulabolo
Singgili Emas Terhadap Kehidupan | Kecamatan
Sosial Ekonomi Masyarakat | Suwawa Timur
Kabupaten Bone
Bolango

%

SIS e

kualitatif dengan
pendekatan
deskriptif

Perubahan soaial masyarakat
dari sebelum adanya pertambangan
sampai sudah adanya pertambangan
sangat terlihat jelas dari aspek
ekonominya,yang sebelumnya mata
pencaharian masyarakat hanyalah
sebagai petani, tapi sekarang
masyarakat sudah  mempunyai
kegiatan lain yaitu menambang,
pertambangan yang sebelumnya di
buka oleh warga asing yang datang
ke indonesia untuk mengadakan
survei.

setelah itu pertambangan di
lanjutkan oleh masyarakat
setempat, yang di namakan sebagai
tambang rakyat tapi  belum
memiliki izin resmi dari pemerintah

\ |

‘\‘
e‘ - }.- -
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=
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9

Fahrul Indrajaya

0"

ety

Sumber: Hasil ana

2016 Evaluasi Kondisi Fisik
Lubang Bekas Galian Pasir
Urug/Pasang

Di Wilayah Sabaru

I

“\\‘\\

‘\

Kecamatan Sebang
Kota Palangks

A Y W “\‘\‘ .’.

Sabaru
Kecamatan
Sebangau
Kota Palangka
Raya

grounded
research

Evaluasi terhadap kondisi fisik
lubang  bekas  galian  pasir
urug/pasang berpengaruh terhadap
kualitas air, yakni berpotensi
terjadinya penurunan kualitas air
dan laju sedimentasi, bentuk dan
kedalaman lubang galian (void)
berbentuk persegi dan beraturan,
luas permukaan air yang mengisi
lubang bekas galian di lokasi
Sabaru sebesar + 131.000 m2
dengan kedalaman rata-rata
kedalaman 2 meter sehingga
volume air sebesar 288.200 m3.

metode survei
melalui analisis
vegetasi

Suksesi yang terjadi pada lahan
bekas penambangan emas di
Kecamatan Monterado berjalan
lambat. Sampai umur > 10 tahun
keanekaragaman jenis yang ada
masih sedikit atau rendah. Vegetasi
pada tingkat pohon baru ditemukan
pada lahan bekas penambangan
emas umur >10 tahun dengan
jumlah yang sedikit.
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BAB II1
METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang artinya cara yang

tepat untuk melakukan sesuatu, dan “Logos” yang artinya ilmu atau pengetahuan.

memperso
dimaksud

menganali

by

penelitian yang bertujuan

dan akurat mengenai data yang ada di lapangan tentang faktor faktor yang
mempengaruhi merumuskan Pemanfaatan lahan bekas pertambangan emas
tanpa izin (PETI) di Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif, metode ini
dilakukan dengan menggunakan observasi lapangan dan juga wawancara serta

kuesioner, untuk mengetahui prinsip-prinsip yang berpengaruh dalam
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merumuskan Pemanfaatan lahan bekas pertambangan emas tanpa izin (PETI) di
Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi. Dasar penelitian yang
digunakan yaitu observasi, wawancara dan kuesioner, yang bertujuan untuk

mengumpulkan data dan informasi dan responden yang dijadikan subjek

abupaten Kuantan

Berdasarkan jenisnya data dibagi atas dua kelompok, yaitu data Kualitatif
dan kuantitatif, sedangkan menurut sumber data dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini meliputi data primer dan

sekunder.
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3.3.1 Data Kuantitatif
Data kuantitatif, yaitu yang berbentuk angka atau data numeric. Data yang

dikumpulkan misalnya: data jumlah penduduk, luas wilayah dan sebagainya yang

berhubungan dengan angka-angka.

objek pengamatan di lokasi studi yang disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian.

b. Dokumentasi, dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk
menyediakan dokumen-dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari
pencatatan sumber-sumber informasi khususnya dari karangan atau tulisan,

wasiat, buku atau tulisan pribadi dan gambar atau foto.
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3.3.4 Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder ini dilakukan dengan kajian literatur yang
berkaitan dengan penelitian dengan mencari buku atau sumber informasi lain yang

relevan, guna memperkuat landasan teori penelitian. Penelitian ini dengan survei

gilantan Singingi.

peta administrasi

3.4  Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah pencatatan peristiwa-peristiwa atau hal-hal atau
keterangan-keterangan atau karakteristik-karakteristik sebagaian atau seluruh
elemen populasi yang akan menunjang atau mendukung penelitian. Dalam upaya
mengumpulkan data yang relevan dengan obyek studi, maka teknik yang

digunakan adalah:
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3.4.1 Data Primer
1. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada orang lain yang

ger akan disebarkan

an wawancara
tipe semBfers / S ; Al aralemi terstruktur

eadaan sesuai

mengamati dan mencatat secara sisttmatik gejala-gejala yang diselidiki. Suatu
teknik pengumpulan data dimana penulis secara langsung terjun ke lokasi
penelitian yaitu bekas pertambangan emas di Kecamatan Sentajo Raya untuk

mengamati secara langsung obyek yang hendak diteliti.
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4. Dokumentasi
Suatu teknik pengumpulan data dengan jalan mengintip kembali data-data
yang diperlukan. Studi dokumentasi menurut (Hasan 2000) adalah teknik

pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan pada subyek penelitian,

namun melalui
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b. Survei instansi, bertujua 0% Ma-data”pendukung yang berhubungan

langsung dengan tema penelitian.

68



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

Tabel 3.2

Data Sekunder
No Data dan Informasi Jenis Data Instansi
1 Peta terkait Kawasan RTRW Kabupaten Bappeda Kabupaten
Kuantan Singingi

Penelitian

a.

sekitar tambang

Kuantan Singingi

Dinas Pekerjaan

Umum Kabupaten
antan Singingi

ey lapangan
dan Pusat Statistik

d bupaten Kuantan

Hasil Observasi, dan
Kuesioner

Bappeda Kabupaten
Kuantan Singingi
Dinas Lingkungan
Hidup Kabupaten
Kuantan Singingi
Kepala desa sekitar
Petani (masyarakat
sekitar tambang

Sumber: Peneliti. 2019
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3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi
Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya

akan di duga. Dalam hal ini populasi berkenaan dengan data bukan pada orangnya

acnelitian ini adalah

pengambilafills I ol pulasi telah 1 bilidahulu. Jumlah

populasi y: gunal : ah ke ‘;3 amatan Sentajo
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3.5.3 Ukuran Sampel
Penentuan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini ditentukan
dengan metode Slovin dalam menentukan ukuran sampel adalah:

Karena data yang digunakan merupakan proposi populasi, maka dalam

s. menentukan ukuran

maka jumlah sampel yang diamB

B 7.268
" 117268 (5%)2

- 7.268
"= 117268 (0,05)°

B 7.268
"= 157268 (0.0025)

_7.268
"= 1r1817
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_7.268
" =71917

n =379
Banyak sempel yang akan di teliti pada Kecamatan Sentajo Raya adalah

379 Kepala Keluargagidan dibagi dengan jumlah B8 jumlah RT Kecamatan

Sentajo Raya & | p Kelu b ili dengan 25-26
KK.
la di setiap
adalah sebagai
berikut:

f. Beringin Jaya n = 222425 =8 KK
7.268
g. Jalur Patah n ==22x25= 4 KK
7.268
h. Teratak Air Hitam n= ;'22;><25 = 4KK
1. Seberang Teratak Air Hitam n= %XZS =1KK
j. Parit Teratak Air Hitam n= %QS =3 KK
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k. Geringging Baru

1. Marsawa

m. Langsat Hulu

n. Muara

'
Y

-

_ 2311

= 231,75 =8 KK
7.268

=3327,95 =12 KK
7.268

= 302055 - 10 KK
7.268
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Tabel 3.3 Variabel Penelitian

un) ueeyeisnding

ISJIAI
M disiy yepepe i uswnjoq

-
-

No Sasaran Variabel Indikator Analisis Output
1 | Mengidentifikasi Persebaran a. Lokasi-lokasi Analisis Teridentifikasinya
sebaran bekas bekas bekas Spasial Sebaran Bekas
pertambangan emas | pertambangan pertambangan Pertambangan Emas di
tanpa izin di emas tanpa emas tanpa izin Kecamatan Sentajo Raya
kecamatan sentajo izi ‘ b. Foto udars
raya
b
2 a. E identifikasinya
garuh bekas
‘F rtambangan emas illegal
" >rhadap ekonomi, Sosial
, an Infrastruktur di
ecamatan Sentajo Raya
3 eridentifikasinya potensi
potensi pemanf
lahan bekas M lahan Bekas pertambanga
pertambangan ¢ . g n emas di Kecamatan
illegal di kecam 5 ile ; ; Sentajo Raya
sentajo raya '
Menyusun strateg Teridentifikasinya strategi
4 | pemanfaatan laha Pemanfaatan lahan bekas

bekas pertambang? tambang emas tanpa izin
emas tanpa izin di
kecamatan sentajo

raya

nenyj wejsy sej

Sumber: Hasil Analisis,20

3.7 Teknik Analisis
Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan,
sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai

sosial, akademis dan ilmiah. Analisi data juga bisa dikatakan sebagai sebuah
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proses berkelanjutan dalam penelitian, dengan analisis awal menginformasikan
data yang kemudian dikumpulkan.
Metode analisis data sangat mempengaruhi hasil penelitian, jika metode

yang digunakan sesuai dengan objek penelitian, maka hasilnya akan dapat

diterima, sedangls pun dianggap gagal,

‘ ‘ ! ‘!“‘ .&a acgkan objek

atkan sejumlah

a menemukan

a.
b da lokasi objeknya
c ses terhadap lokasi objek dan

atributnya

Di pihak lain, detail mengenai teknik, jenis fungsi, evaluasi, logika, atau
operator matematis yang digunakan bergantung pada jenis query atau analisis
spasial itu sendiri. Oleh karena itu, teknis atau prosesnya bervariasi bias sederhana
atau kompleks. Sebagai contoh, analisis spasial reclassify pada raster bisa

dilakukan dengan membandingkan setiap nilai piksel dengan batas kelasnya.
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Setiap piksel dipetakan Menjadi nilai baru sesuai dengan batas tersebut.
Sementara itu, pada sisi lain, analisis spasial bisa menjadi kompleks terutama
pada kasus overlay terhadap layer-layer vector. Analisis spasial ini melibatkan

fungsi dan operator matematis dan waktu yang lebih lama.

Dengan mg dunia nyata, setiap

‘ ‘ ! ph“‘ .5 a' . itu, Fungsi

A

mengguna

kompleks.

3.7.2

TSN RS

: "
)
o>

, mengurutkan,
engartikan  dan
itatif dan kuantitatif
tanpa ada hitung-h anya cliguraikan dan menjelaskan
pada saat ini. Data yang
dideskripsikan adalah data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data dengan
pengamatan atau observasi, wawancara, kuesioner dan dari sumber data sekunder
yang disajikan dalam bentuk tulisan. Berdasarkan data yang diperoleh,

selanjutnya dikembangkan. Analisis data dilakukan setelah selesai mengumpulkan

data dilapangan. Data dianalisis berdasarkan hasil observasi, hasil wawancara dan
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kuesioner yang disebarkan. Analisis ini akan menjawab pertanyaan yang ada pada
rumusan masalah.
Melalui analisis ini setidaknya dapat memberikan gambaran secara singkat

kondisi dari bekas pertambangan emas tanpa izin.

terhadap s ya te S : tidak setuju”
sampai dengsa tuju”, d : Af sangat adalah
sangat tidakKi$e ak s u, netral, sc ot S¢ ‘{ ena keharusan
akan adanyafisué c t embuat sk g@item yang tidak

berhubunga lak dapat di : ima(Nazir, 2009)

adalah kuesio nenéritukan suatu yang
diperoleh, am penelitian ini
menggunakan skala ‘4& . ¢ adalah skala yang dapat

digunakan untuk menguk aps, pendapa dan persepsi seseorang tentang
suatu objek wisata atau fenomena tertentu.

Dalam pengukuran skala likert ini, terdapat dua bentuk pertanyaan yaitu
bentuk pertanyaan positif untuk mengukur skala negatif. Pertanyaan positif diberi
skor 5,4,3,2 dan 1, sedangkan bentuk pertanyaan negatif diberi skor 1,2,3,4, dan 5
atau -2,-1,0,1,2. Adapun bentuk jawaban dari skala likert itu sendiri adalah sangat

setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.
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Rumus perhitungan dengan Skala Likert (Nazir, 2009)

Rumus=T x Pn

Keterangan :

Tabel 3.4.

Angka 0 % - 19,99 %

ebih dulu interval

dengan metode

gat (Buruk/Kurang Sekali)

Angka 20 % - 39,99 %

Tidak Setuju/Kurang Setuju

Angka 40 % - 59,99 %

Cukup/Netral/Agak

Angka 60 % - 79,99 %

Setuju/Baik/Suka

Angka 80 % - 100 %

Sangat (Setuju/Baik/Suka)

Sumber: Nazir, 2009
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3.7.4 Menentukan Nilai Mean
Nilai Mean adalah nilai rata-rata dari beberapa buah data. Nilai mean dapat
ditentukan dengan membagi jumlah data dengan banyak data. Mean juga

merupakan suatu ukuran pemusatan data. Simbol umum yang digunakan untuk

rata-rata pada sama : fung merupakan suatu

‘ ‘ Q “l\“ .& 6 dari sebuah

kuadrat dengan menentukan variasi antara setiap titik data relative terhadap rata-
rata. Jika titik data lebih jauh dari rata-rata, ada penyimpangan yang lebih tinggi

dalam kumpulan data, semakin tinggi standar deviasi
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3.7.6 Uji Validitas dan Reabilitas
3.7.6.1 Uji Validitas
Uji Validitas Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur

dapat mengukur apa yang ingin diukur (Singarimbun & Effendi, 2011).

3.7.6.2

pengukur alam. i Kur C ala r seharusnya

memiliki ] uk peWang konsisten.

dilakukan tindakan posistif (Dyson, 199

Menganalisis lingkungan internal (IFAS) untuk mengetahui berbagai
kemungkinan kekuatan dan kelemahan. Sedangkan, menganalisis lingkungan
eksternal (EFAS) untuk mengetahui berbagai kemungkinan peluang dan ancaman.

Adapun langkah-langkah penyusunannya adalah sebagai berikut :
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a) Penentuan Faktor Internal dan Faktor Eksternal
Faktor internal atau Internal Factor Evaluation (IFE) ditentukan
dengan cara mendaftarkan semua kekuatan dan kelemahan. Faktor internal

dalam kasus ini adalah bekas pertambangan. Faktor eksternal atau External

ejauh mana ancaman

b)

sedang berlangsung (ISA 200). Alasan memilih tiga professional judgement
ini yaitu adanya pengalaman, pengetahuan, dan keahlian dalam suatu
pekerjaan untuk kepentingan umum. Berikut Tabel 3.5 Daftar Professional

Judgement penelitian.
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Tabel 3.5. Daftar Professional Judgement Penelitian

Professional

o Judgement

Jabatan

1 | Agus Iswanto, SSTP | Selaku Camat di Kecamatan Sentajo Raya

2 | Briptu Auzar Toko Masyarakat di Kecamatan Sentajo Raya

DI disay yepepe fup udwnyo(q

Total

Sumber: Kinnear dan Taylor, 1991 dalam Ismet, 2011

Setelah menentukan tingkat kepentingan, dilakukan pembobotan.
Pembobotan setiap faktor diperoleh dengan menggunakan rumus (Kinnear dan

Taylor, 1991).
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¢) Penentuan Peringkat (Rating)
Penetuan peringkat (rating) setiap faktor di ukur dengan menggunakan nilai
peringkat berskala 1-4. Setiap faktor memiliki maksud yang berbeda dari setiap

peringkat. Nilai rating berdasarkan besarnya pengaruh faktor strategis terhadap

---------------------

D

. ~ R

e  Pengaruh Negatif Kecil

e Pengaruh Negatif Sangat Kecil 4
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d) Pembuatan Matriks Faktor Internal dan Eksternal
Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam penyusunan tabel IFAS dan

EFAS.

e Masukan faktor-faktor kekuatan dan kelemahan pada Tabel IFAS kolom 1.

adalah 1, sedangkan jika nilai kelemahan rendah/di bawah rata-rata pesaing-
pesaingnya nilainya 4.

e Kalikan bobot dengan nilai (rating) untuk memperoleh faktor pembobotan

dalam kolom 4. Hasilnya berupa skor pembobotan untuk masing-masing

faktor yang nilainya bervariasi mulai dari 4,0 (menonjol) sampai dengan 1,0

(lemah).
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e Jumlahkan skor pembobotan (pada kolom 4), untuk memperoleh total skor
pembobotan bagi kawasan bekas pertambangan yang bersangkutan. Nilai
total ini menunjukan bagaimana kawasan bekas pertambangan bereaksi

terhadap faktor-faktor strategis internalnya. Skor total ini dapat digunakan

menentukan

tindakan strate® an ( : : atan strategi.

| To
tal Tinggi
- Sk
or Sedang
E Rendah
| F
Sumber: Allen dala
Kuadran LII dan IV dipc an sebagai tindakan Grow dan Build.

Artinya strategi yang intensif dan integratif dapat dijadikan pendekatan yang
sesuai. Kuadran 111, V dan VII menunjukan tindakan Hold dan Maintain. Artinya
pendekatan yang cocok adalah pengembangan pasar dan produk. Kondisi yang
kurang baik ditunjukan dalam kuadran VI, VII dan IX. Tindakan Hervest dan

Disvest menjadi pendekatan yang baik.
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f) Penyusunan Alternatif Strategi Dan Penentuan Prioritas Alternatif
Strategi
Penyusunan alternatif dilakukan dengan mengkombinasikan antara faktor

internal dan faktor eksternal. Kombinasi tersebut adalah sebagai berikut:

an seluruh kekuatan
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3.7.8 Analisis Penyusunan Perencanaan Strategi Dalam Analisis SWOT
Menurut (Rangkuti,2014), analisis SWOT merupakan membandingkan
antara faktor eksternal peluang(opportunities) dan ancaman (threats) dengan

faktor internalkekuatan (strength), dan kelemahan (weaknesses). Dalam analisis

SWOT (Rangkutj

0 ) TEEES Ml N

p_analisis d ioan yang berupa:

kondisi, suatu

dimana

serta dari kompetitifnya

Adapun proses penyusunan perencanaan strategi dalam analisis SWOT,
adalah melalui tiga tahap analisis (Rangkuti,2009) yaitu:
a. Tahap Pengumpulan Data
Tahap ini adalah kegiatan mengumpulkan data dan informasi yang terkait

dengan faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal tersebut berupa

87



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

pemasaran, produksi, keuangan dan sumber daya manusia dan faktor
eksternal adalah ekonomi, politik, sosial. Dalam tahap ini model yang dipakai

adalah menggunakan matriks faktor internal dan matriks faktor eksternal.

. Tahap Analisis

Nilai-nilai da po telah didapat dari

‘ ‘ ‘ !m“‘ .ta' goi ekternal

menentukan strategi yang paling menguntungkan, efektif dan efesien bagi
organisasi berdasarkan matriks SWOT dan pada akhirnya dapat disusun suatu

rencana strategis yang akan dijadikan pegangan dalam melakukan kegiatan

selanjutnya.
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3.8  Desain Survey
Untuk mempermudah pelaksanaan survei lebih terarah serta sistematis,
semua data yang dibutuhkan dalam proses analisis perlu dirancang dalam sebuah

desain survei. Desain penelitian menjelaskan tujuan yang ingin dicapai tujuan

tersebut  dengasn e ik a pula a-d dibutuhkan.
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Tabel 3.7
Desain Survei

Sasaran Variabel Indikator Analisis Output
Mengidentifi | Persebaran Lokasi-lokasi Analisis Teridentifikasinya
kasi sebaran bekas pasial Sebaran Bekas

pertambanga Pertambangan
Emas di

N disay yepepe i uawnyoq

-
-

pertambanga
n emas
illegal di
kecamatan
sentajo raya

nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

Menyusun
strategi
pemanfaatan
lahan bekas
pertambanga
n emas tanpa
izin di
kecamatan
sentajo raya

strategi
pemanfaat
an lahan
bekas
pertamban
gan emas
illegal

as illegal
hadap ekonomi,
bsial dan
frastruktur di
ecamatan Sentajo
aya

Teridentifikasinya
potensi
pemanfaatan

lahan Bekas pertam
bangan emas di
Kecamatan Sentajo
Raya

anfaatan
lahan bekas
pertambangan
Kebijakan
pemerintah
Data responden
stakeholder

Analisis
SWOT

Teridentifikasinya
strategi
Pemanfaatan lahan
bekas tambang
emas tanpa izin

Sumber : hasil identifikasi peneliti, 2019
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BAB IV

GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1. Gambaran Umum Kabupaten Kuantan Singingi

4.1.1.Letak dan Geg

jarak dari peft Ul K ; i 0 meter diatas
permukaan

a. Sebels tara berbatas ang ) lan Kabupaten

b.
C.
d.
nya adalah beberapa
kecamatan dibawah kab Berdasarkan Undang-Undang

Nomor 53 Tahun 1999 kabupa dragiri Hulu dimekarkan menjadi 2
Kabupaten yaitu kabupaten Indragiri Hulu dan Kabupaten Kuantan Singingi. Saat
ini Kabupaten Kuantan Singingi telah menjadi sebuah kabupaten yang
mempunyai 15 kecamatan. Terdiri dari kecamatan Kuantan Mudik, Hulu Kuantan,
Gunung Toar, Pucuk Rantau, Singingi, Singingi Hilir, Kuantan Tengah, Sentajo

Raya, Benai, Kuantan Hilir, Pangean, Logas Tanah Darat, Kuantan Hilir Sebrang,

Cerenti dan Inuman. Sesuai dengan luas wilayah Kabupaten Kuantan Singingi
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dibagi atas 15 Kecamatan seperti yang terinci dalam luas wilayah dapat dilihat
pada Tabel 4.1. sebagai berikut :

Tabel 4.1. Luas Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2018

Z
=

Kecamatan Luas (ha) Jarak (km?)

22

el Bl Pl Fal el Pl Bl o

Wilayah Kabupaten Kuantaif™g o1 secara morfologi dapat dibagi atas

dataran rendah. Perbukitan bergelombang, perbukitan tinggi dan pegunungan
dengan variasi sebagian besar merupakan satuan perbukitan berjarakgelombang

yaitu sekitar 3° — 15° diatas permukaan laut.
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4.1.3.Kondisi Geologi
Secara struktur geologi wilayah Kabupaten Kuantan Singingi terdiri dari
patahan naik, patahan mendatar dan patahan tersusun dari kelompok batuan

sedimen, metamorphosis (malihan), batuan volkanik dan intrusi serta endapan

permukiman. D' £ oi memiliki potensi

o 1 \\\\“ '0.

mm per tah
September s

sampai denga

Sumber : BPS, 2019.

Gambar 4.1. Grafik Rata-Rata Curah Hujan Di Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019
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4.1.5.Kondisi Hidrologi

Terdapat 2 Sungai besar yang melintas wilayah Kabupaten Kuantan
Singingi yaitu sungai Kuantan/Sungai Indragiri dan Sungai Singingi. Peranan
sungai tersebut sangat penting terutama sebagai sarana utama transportasi, sumber

air bersih, budi d % acrdaya buatan untuk

kepadatan rata-rata penduduk di Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2017
adalah 41,53 jiwa/Km’. Sedangkan penduduk terbesar terdapat di Kecamatan
Sentajo Raya yaitul95,91 jiwa/Km’. Sedangkan kepadatan penduduk terendah
terdapat di Kecamatan Pucuk Rantau yaitu 13,02 jiwa/Km”. Untuk lebih jelas
melihat luas wilayah, jumlah penduduk dan kepadatan penduduk dapat dilihat

pada Tabel 4.2.berikut:
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Tabel 4.2.Kepadatan Penduduk di Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2018

yang paling terkecil di Kecamatan F

Jumlah Kepadatan
No. Kecamatan Luas (sz) Penduduk Penduduk
(Jiwa)
1. | Kuantan Mudik 564,28 23916 4238
2. | Hulu Kuantan 384,40 8,778 22,84
3. | Gunung Toar 165,25 13,813 83,59
4. | Puncuk Rantau 821,64 0,69 13,02
5. 16,12
6. 24,84
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.

0lu Kuantan dengan jumlah 4,290 jiwa.

Untuk lebih jelasnya melihat jumlah penduduk menurut menurut jenis kelamin

dan sex rasio dapat dilihat pada Tabel 4.3. dibawah ini:
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Tabel 4.3. Jumlah dan Rasio Penduduk di Kabupaten Kuantan Singingi

Tahun 2018
Rasio jenis
No. Kecamatan Laki-laki Perempuan Jumlah kelamin (sex
rasio)
1. | Kuantan Mudik 12,065 11,851 23,916 101,81
2. | Hulu Kuantan 4,488 4,290 8,778 104,62
3. | Gunung Toar 3,813 101,74
4. au_ ¥ 117,95
5. oy 111,85
6. Hilin
7. eng;
8.
9.

““ Eligli |2 E

DI disay yepepe fup udwnyo(q

yang paling terkecil terdapat pada ¥

atan Hulu Kuantan yaitu 2,327 rumah

tangga. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4. berikut ini :
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Tabel 4.4. Jumlah Rumah Tangga, Penduduk dan Rata-Rata Jiwa Per
Rumah Tangga Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2018

Rumah tangga Jumlah Penduduk per

Kecamatan penduduk (Jiwa) | rumah tangga
Kuantan Mudik 5,755 23916
Hulu Kuantan 2,327 8,778
Gunung Toar 3,467 13,813

Puncuk Rantau

e e T e N
v i bl gl 1= R R NI ER PRSI P

sarjana.

L R e N N R BN N e e e N N E R R
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Tabel 4.5. Banyaknya Pencarian Kerja yang Mendaftar di Kabupaten

Kuantan Singingi Tahun 2018
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3r Yang Mendaftar
el Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Tidak tamat SD 0 0 0
2. Sekolah Dasar 0 0 0
3. | SLTP 0 0 0
4 69
5

juga ditentukan oleh ketersediaan tenaga pengajar atau guru. Analisis lebih lanjut,

tentu tidak hanya melihat ketersediaan guru tapi juga kualitas dan tingkat

kemampuan mentransfer ke anak didik. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah

sarana dan prasarana pendidikan yang terdapat di Kabupaten Kuantan Singingi

dapat dilihat Gambar 4.2. dibawah ini :
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oi Tahun 2019

Pada tahun 2018 terdapat 2 bua

31 poliklinik, 25 puskesmas, dan 17

puskesling. Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah fasilitas kesehatan yang

terdapat di Kabupaten Kuantan Singingi dapat dilihat Tabel 4.6. dibawah ini :
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Tabel 4.6. Jumlah Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Kuantan Singingi

Tahun 2018
Rumah sakit | Poliklinik | Puskesmas Puskesling
Kecamatan
Kuantan Mudik 0 3 2
Hulu Kuantan 0 0 1
Gunung Toar 0 0 1
0 0 1
0 ,

Ak 4!

)

0
1
1
0
3
4
2
0
1
0
1
1
1

— [ | = —
it = I E PO I EN IS NI P P

A\

-
o
B |

3;15‘5’*‘%‘5'

AR

=5

%

sepanjang 4.540,15 m yang terdiri dari permukaan jembatan kayu 759 m, box

culvert 985,15, beton 569 m dan rangka 2.965 m.
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4.4. Perekonomian
4.4.1.Industri
Perusahaan  industri adalah salah satu unit (kesatuan ) usaha yang

melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan barang atau jasa, terletak

i, catatan administrasi

No. Batria
2019
1. 100
2. 16
3. 28
4. 8
5. | Singingi 93
6. | Singingi Hilir 73
7. | Kuantan Tengah 142
8. | Sentajo Raya 38
9. | Benai 44
10. | Kuantan Hilir 67 68 68
11. | Pangean 47 49 49
12. | Logas Tanah Darat 23 24 24
13. | Kuantan Hilir Sebrang 10 11 12
14. | Cerenti 30 32 31
15. | Inuman 23 24 24
Jumlah 715 742 750

Sumber : BPS, 2019.
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4.4.2.Perdagangan
Perdagangan adalah perusahaan yang kegiatan usahanya melakukan
transaksi pembeli barang dagang kemudian untuk dijual tanpa mengubah

bentuknya. Jumlah perusahaan perdagangan di Kabupaten Kuantan Singingi

berdasarkan datg dagangan Kabupaten

‘ ‘ “5\“‘ .’a gan besar, 8

Tahun . Jumlah

2017 ' 263

2018 232

2019 218
Sumber : BPS,

tersebut. Lahan yang dimaksud termasuk lahan yang terdaftar di Pajak Bumi
Bangunan, Iuran Pembangunan Daerah, lahan bengkok, lahan serobotan, lahan
rawa yang ditanami padi dan lahan bekas tanaman tahunan yang telah dijadikan

sawah, baik yang ditanami padi, palawija atau tanaman semusim lainnya.
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Berdasarkan data dari BPS dan Dinas Pertanian Kabupaten Kuantan
Singingi, luas panen tanaman padi dan palawija di Kabupaten Kuantan Singingi

pada tahun 2019 diantaranya luas panen padi 5.405,29 Ha, Jagung 168,10 Ha, Ubi

Kayu 191,30 Ha, Ubi Jalar 7,00 Ha, Kacang tanah 26,10 Ha, Kedelai 7,00 Ha, dan

21.361 ekor kambing. Sementara populasi unggas di Kabupaten Kuantan
Singingi, tahun 2019 terdapat 132.354 ekor ayam buras, 3.036.099 ekor ayam

pedaging dan 12.468 ekor itik.

Berdasarkan data dari Dinas Perikanan dan Ketahanan Pangan Kabupaten

Kuantan Singingi, area penangkapan dan budidaya ikan selama tahun 2019
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tercatat 180,95 ha danau, bendungan 236,10 ha, rawa 20.627,95 ha, dan sungai

1.802,43 ha. Dengan jumlah rumah tangga perikanan (RTP) terdapat 166 rumah

tangga di danau, bendungan 176 rumah tangga, rawa 868 rumah tangga dan di

sungai 799 rumah tangga

Kabupaten Kunant 1 ; _ luk 29.126 jiwa

dengan luas

3. Sebelah selatan berbatasan dengan K€Camatan Kuantan Tengah

4. Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Pangean & Logas Tanah Darat

Topografi Kecamatan Sentajo Raya merupakan tanah datar dan berbukit-
bukit dengan ketinggian sekitar 300 meter dari permukaan laut. Jenis tanah yang
ada di Kecamatan Sentajo Raya pada lapisan atas berjenis hitam gembur dan pada
lapisan bawahnya berwarna kuning. Iklim di Kecamatan Sentajo Raya merupakan

iklim tropis dengan suhu udara berkisar antara 19,5 derajat celcius sampai dengan
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34,2 derajat celcius, sedangkan musim yang ada di kecamatan ini adalah musim
hujan dan musim kemarau. Sungai besar yang mengalir di Kecamatan Sentajo
Raya adalah Sungai Kuantan yang merupakan aliran dari sungai yang ada di

provinsi Sumatera Barat yang bermuara ke Kabupaten Indragiri Hulu.

Gambar 4.3. Persentase Luas Wilayah Kecamatan Sentajo Raya
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Tabel 4.9. Luas Daerah Menurut Desa/ Kelurahan di Kecamatan Sentajo

Raya
Desa/Kelurahan Luas (Km”) | Persentase Luas (%)
Pulau Kopung 6 3,5
Kampung Baru 9 5,2
Koto Sentajo 6 3,5
Muaro Sentajg 8

Pulau Komns

Berin

24 F

4}

=

&1

| [ | | = | =
m_waHo\OOO\IO\Lh-PwNHg

Sumber : BPS

Tabel 4.10.

“Ei'il\\“-ll‘li‘a‘l%&'

[ (SN (VSN (U (—
_,;wl\,__‘o\ooo\]oxu].nwl\)»—g

Beringin Jaya 9
Jalur Patah 8
Teratak Air Hitam 7
Seberang Teratak Air Hitam 5
Parit Teratak Air Hitam 6
Geringging Baru 7
Marsawa 12
Langsat Hulu 16
Muara Langsat 19
15 | Geringging Jaya 10

Sumber : BPS, 2019.
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4.6.2. Pemerintahan Kecamatan Sentajo Raya

Kecamatan Sentajo Raya terdiri dari 14 desa dan 1 kelurahan dengan pusat
pemerintahan di Desa Koto Sentajo. Kecamatan Sentajo Raya dipimpin oleh

seorang camat, sekretaris camat dan staf pemerintahan lainnya yang menunjang

pemerintahan kecg di Kecamatan sentajo
m klasifikasi

klasifikasi

oleh seorang
kepala desa¥gte rah perar de FiSckretaris, kaur

umum, kasijpen ha D dan ke agkungan.

Tabel 4.11. etangga (RT)
No
1
2
3
4
5 | Pulau Komang
6 | Beringin Jaya 6 15
7 | Jalur Patah 3 9
8 | Teratak Air Hitam 3 6
9 | Seberang Teratak Air Hitam 3 3 3
10 | Parit Teratak Air Hitam 3 3 3
11 | Geringging Baru 5 8 19
12 | Marsawa 5 10 23
13 | Langsat Hulu 4 9 20
14 | Muara Langsat 5 9 18
15 | Geringging Jaya 3 8 16

Sumber : BPS, 2019.
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4.7. Kependudukan

Jumlah Penduduk Kecamatan Sentajo Raya pada Tahun 2018 berjumlah
29.126 jiwa, yang terdiri dari 14.910 jiwa laki-laki dan14.216 jiwa perempuan.
Dengan Sex Rasio sebesar 104,88%, menunjukkan tidak adanya perbedaan yang
jumlah penduduk laki-laki daa

besar untuk komposisi perempuan, karena dalam

rata-rata juliilah 1duk dalam L tan orang. Jumlah

tersebut ha

SN A

’

B

f- 2
.! ¥

Sumber : Sentajo Raya Dalam Angka, 2019

Gambar 4.4. Grafik Penduduk Kecamtan Sentajo Raya
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Tabel 4.12 Jumlah Penduduk Menurut Desa/Kelurahan di Kecamatan

Sentajo Raya
Jumlah Penduduk
No Desa/Kelurahan Jumlah

LK PR

1 | Pulau Kopung 778 764 1.542

2

3

4

5

6

7

8

9

Kepadatan
Penduduk
1 | Pulau Kopung 257,00
2 | Kampung Baru 9 266,44
3 | Koto Sentajo 6 257,50
4 | Muaro Sentajo h 8 298,25
5 | Pulau Komang 1.816 8 227,00
6 | Beringin Jaya 2.233 11 203,00
7 | Jalur Patah 1.277 28 45,60
8 | Teratak Air Hitam 1.032 17 60,70
9 | Seberang Teratak Air 331 28 11,82
Hitam
10 | Parit Teratak Air Hitam 849 17 49,94
11 | Geringging Baru 2.334 5 466,80
12 | Marsawa 3.561 9 395,66
13 | Langsat Hulu 3.051 6 508,50
14 | Muara Langsat 3.110 10 311,00
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15 \ Geringging Jaya 1.661 5 332,20

Jumlah 29.126 173 168,35

Sumber : BPS, 2019.

4.8. Sosial Dan Kesejahteraan Rakyat

sedangkan Si# S ; dan 7,07 .

Dimana seriiik as 1ake gharus dibimbing

oleh seorang®

6 klinik, 7 poskesdes dan 33 posyandt®@€ngan tenagakesehatannya 5 orang dokter

, 50 orang bidan, 25 orang perawat dan 1 farmasi.

Untuk sarana ibadah, Kecamatan Sentajo Raya memiliki 30 Masjid, 81

mushola, dan 1 gereja.
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4.8.1 Sarana Pendidikan

Tabel 4.14. Jumlah Sarana Pendidikan Menurut Desa/Kelurahan di

Kecamatan Sentajo Raya

JUMLAH

\OOO\]O\M-PUJNH?

| al
>

AT

NW W R (—|W

L \|

No | Desa/Kelurahan | Sakit Keseha JUMLAH
smas andu | esdes
Umum tan
1 | Pulau Kopung 0 0 1 2 0 3
2 | Kampung Baru 0 0 1 3 0 4
3 | Koto Sentajo 0 1 0 2 1 4
4 | Muaro Sentajo 0 0 0 2 1 3
5 | Pulau Komang 0 0 0 2 1 3
6 | Beringin Jaya 0 0 1 4 0 5
7 | Jalur Patah 0 0 0 2 1 3
8 Te;ratak Air 0 0 0 1 1 )
Hitam
9 | Seberang Teratak 0 0 0 1 1 2
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Air Hitam

10

Parit Teratak Air
Hitam

11

Geringging Baru

12

Marsawa

13

Langsat Hulu

14

Muara Langsat

SO |IoIOo| O

[NORN SR O I )

LA
‘_l‘

Z
o

' :l;"‘ﬂ'..‘t:-f L))

1 5
2 10
3 6
4 5
5 mal 5
6 8
7 6
8 2
Y 2

Air Hitam
10 | Parit Teratak 2

Hitam 0 2
11 | Geringging Baru 0 10
12 | Marsawa 0 17
13 | Langsat Hulu 6 1 19
14 | Muara Langsat 3 7 0 10
I5 | Geringging Jaya 1 4 0 5

Jumlah 30 81 1 112

Sumber : BPS, 2019.
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4.9. Peternakan, Kehutanan, Pertanian dan Perikanan

Untuk bidang perkebunan pada tahun 2018 di Kecamatan Sentajo Raya

luas areal perkebunan karet 7.733,35 ha, kakao 21,55 ha, kelapa 24,00 ha, kelapa

sawit 8.221 ha.

No Kakao
1 1,70
2 5,15
3 1,20
4 0,20
5 2,00
6 3,56
7 0
8 0,30
9 | Seberang T¢ 0

Air Hitam
10 | Parit Teratak ATr
. 0
Hitam
11 | Geringging Baru 1,70
12 | Marsawa 205 1,25
13 | Langsat Hulu 182 2,35 740 2,49
14 | Muara Langsat 1365 2,55 221 1,75
I5 | Geringging Jaya 528 2,50 221,10 0,25
Jumlah 8.221 24,00 7.733,35 21,55

Sumber : BPS, 2019.
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4.10. Pariwisata
Di Kabupaten Kuantan Singingi banyak sekali terdapat tempat-tempat

bersejarah dan tempat wisata yang dapat dikunjungi.

setiap K _@"' en budaya
andalan K ; 1, yang rutin
diadakan s ’

‘\\\\‘ NNt

%
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BABYV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Profil Responden

penelitian yang dapat

Data-data yang diperoleh kemudian di olah sehingga gambaran secara
menyeluruh dan terperinci jumlah dari setiap item yang dipertanyakan sehingga
akan mudah untuk dinilai secara kuantitatif. Untuk mendeskripsikan profil
responden dikelompokan berdasarkan jenis kelamin, Pekerjaan, tingkat

pendidikan terakhir, dan penghasilan.
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5.1.1 Jenis Kelamin

Proporsi profil responden dalam penelitian ini adalah pengelompokan
responden berdasarkan jenis kelamin, yang dimaksudkan untuk mengetahui

besarnya tingkat proporsi pengelompokan jenis kelamin laki-laki dan perempuan,

(91,929 Spond (3,00 tuk lebih

No Presentasi (%)

91,92

8,08

100

Proporsi profil responder penelitian ini adalah pengelompokan
responden berdasarkan tingkat pekerjaan yang dimiliki oleh responden, dari hasil
penyebaran kuesioner terhadap 99 orang responden di Kecamatan Sentajo Raya
dengan jumlah responden adalah dengan tingkat Pedagang 33 orang dengan
peresentase 33,33%, lalu responden dengan tingkat Petani 5 orang dengan

persentase 5,05%, untuk tingkat karyawan 45 orang persentase sebanyak 45,45%,
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untuk tingkat Pelajar 16 orang dengan persentase sebanyak 16,16% lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2. Jumlah Responden Menurut Pekerjaan

Presentasi (%)

3 orang dengan persentase 3,0376% gkkat pendidikan SMA 28 orang dengan

persentase 28,28%, tingkat pendidikan SMA 68 orang dengan persentase 68,69%,

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.3.
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Tabel 5.3. Jumlah Responden Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir

NO

Pekerjaan

Frekuensi (Jiwa)

Presentasi (%)

3,03

Tabel 5.4.

SO A EL M)

ig‘m
<>
<>
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Tabel 5.4. Jumlah Responden Menurut Tingkat Penghasilan

NO Penghasilan (Rupiah) Frekuensi (Jiwa) Presentasi (%)

1 Rp. 500.000 — Rp. 1.000.000 25 25,25

\\ P!

v
&
fal
P
g
a8

|

«a%
=R\l
-
PoS
=
" >

yang ada sebaran bekas pertambangan emas di Kecamatan Sentajo Raya

Kabupaten Kuantan Singingi

Adapun hasil survei lapangan yang telah dilakukan terdapat 8 titik
koordinat bekas pertambangan yang ada di Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten

Kuantan Singingi.
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Tabel 5.5. Jumlah Sebaran Dan Titik Koordinat Bekas Pertambangan Emas

Di Kecamatan Sentajo Raya

TITIK KOORDINAT

No DESA/KELURAHAN

Y

31°34°00.508”

D1°33°55.901”
3 NE » | 9203+ :,' 101°33°58.864”
4 101°31°52.968”
5 101°29°53.648”
6 101°30°24.280”
7 101°34°29.481”
8 101°34°06.666”

Sumber: Hasil Ana ) %
@
<z

Dari jumlah s& .! ang Kikane
J &‘\‘\»

ecamatan Sentajo Raya
terdapat Delapan titik jumlal™ pertambangan emas yang dapat di

kelola menjadi potensi. Adapun dari Delapan titik sebaran itu terdapat Lima

desa saja yang tidak aktif lagi melakukan pertambangan.

Adapun empat desa tersebut terbagi yaitu tiga titik di Muara Langsat, satu
titik di Geringging Baru, Satu titik di Desa Geringging Jaya, satu titik di Desa

Langsat Hulu, dan dua titik di Desa Pulau Komang.
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Dari hasil observasi lapangan yang peneliti lakukan jumlah titik sebaran
bekas pertambangan emas ini bisa digunakan atau dipotensikan menjadi hal yang

bermanfaat untuk masyarakat sekitar.

)
%

=
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r
o
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g
v
’
¢

o
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UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS TEKNIK
PERENCANAAN WILAYAH DAN KOTA

Legenda:
Administrasi
®  |bukota Kabupaten

— = - = Batas Kabupaten

— - -~ Batas Kecamatan
Jaringan Transportasi
e Jatlan Nasional
Jalan Provinsi
Jalan Kabupaten

Jalan Lokal
Sungai

Skala: 1:175.000

740 1.110 1.480

Km

Nama: Hudiono
NPM: 143410192

Dosen Pembimbing :
Dr. Apriyan. Dinata, M.Env.

T
101°450°E

Sumber .
- Peta Administrasi Kabupaten Kuantan Singingi
- Draf RTRW Provinsi Riau Tahun 2012 - 2032
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Adapun lokasi-lokasi penelitian yang ada di peta sebaran bekas
pertambangan emas di kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi

adalah sebagai berikut :

juara Langsat, Benai, Kabupaten Kuantan Singingi, Riau, Indonesia
Benai ‘
Riau
2020-09-14(Sen) 12:48(PM) 91°F

Sumber : Hasil Survei, 2020.

Gambar 5.3. Desa Muara Langsat Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi
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3. Desa Muara Langsat

Titik Koordinat (x : 0°20°03.844” Y : 101°33°55.901”)

e
<

4. Desa Ge

Gambar 5.5. Desa Geringgmg Baru Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi
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5. Desa Geringging Jaya

Titik Koordinat (x : 0°25°13.748” Y : 101°29°53.64”)

.
X

Gambar 5.7. Desa Langsat Hulu Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi
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7. Desa Pulau Komang

Titik Koordinat (x : 0°21°28.010” Y : 101°30°24.280”)

i

<
&

vyt

8. Desa Pul

Gambar 5.9. Desa Pulau Komang Kecamatan Sentajo Raya
Kabupaten Kuantan Singingi
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53 Pengaruh Lahan Bekas Pertambangan Emas Tanpa Izin terhadap

Ekonomi, Sosial dan Infrastruktur di Kecamatan Sentajo Raya.

Dalam pengembangan potensi pemanfaatan lahan di Kecamatan Sentajo

Raya adalah suatu pedoman untuk berpikir dan bertindak dalam hal ini yaitu

Interprestasii$ it 1ga | menggu S @la likert (Nazir,

2009):

Angka 0% - 19,99% angat (setuju/buruk/kurang sekali)
Angak 20% - 39,99% Tidak setuju/kurang baik
Angka 40% - 59,99% Cukup/netral/agak
Angak 60% - 79,99% Setuju/baik/suka

Angka 80% - 100% Sangat (setuju/baik/suka)

Sumber: Nazir,2009
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5.3.1. Pengaruh Ekonomi

Untuk mengetahui apakah dengan adanya bekas pertambangan emas
berkontribusi terhadap masyarakat sekitar dalam bidang ekonomi, dengan itu
dilakukan pengukuran pengaruh ekonomi

terhadap  masyarakat  yaitu,

pertambangan

peluang ¢
lain

3 Pendapatandi | SS (5) |0 0 2,02 0,89
bidang S HONPREE
i
ge kalil e TS ) |36 | 72
cerxurang STS(1) | 33 | 33
Total 100 200
Index % = Total Skor/Y x 100
=200/495 x 100
=40,40%
(cukup/netral/agak)

Sumber : Hasil Survei, 2020
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Ket:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS  : Sangat Tidak Setuju

Pengaruh ekonomi merupakan ukuran yang sangat terpenting untuk

masyarakat sekitar.

Pendapatan dibidang pertanian berkurang

Pendapatan dibidang pertanian berkurang berdasarkan perolehan dari
analisis masih berada pada 40,40%. Dengan nilai mean 2,02 artinya masih
berada di bawah 50% bahwa pertambangan menurunkan pendapatan

masyarakat dibidang pertanian.
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Validitas dan realibitas dari pengaruh ekonomi dapat diketahui bahwa data

tersebut valid, dengan nilai 0,97

masyarat

Standar
Deviasi

sebelum
pertambangan Tdex 2
=235/495 x 100
=4747 %
(cukup/netral/agak)
Dampak SS (5) |1 5 2,24 1,82
kesejahteraan | S (4 |5 20
saat dilakukan | K5 G) |27 81
TS (2) | 50 | 100
pertambangan g ) 16 6
Total 100 | 222
Index % = Total Skor/Y x 100
=222/495 x 100
= 44,84%
(cukup/netral/agak)
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No Pengaruh Jawaban Frekuens Mean Standar
Sosial Responden i Skor Deviasi
3 Kesejahteraan 23 (Z) g 8 2,17 0,71
pasca KS 53; 35 | 105
pertambangan TS (2) |46 |92
berhenti STS (1) | 18 28
Total 100 | 225

.jt
%

¢

&
%
e
i
i~

“\‘;ﬁ

16 I

ndex % = Total Skor/Y x 100

=225/495 x 100

Sumber : Hasil Survei, 2020

Ket:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju

131



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DN disay yepepe jur udwnyoq

Pengaruh sosial dalam pertambangan emas tanpa izin menyajikan
kehidupan sosial, budaya masyarakat, secara tidak langsung telah memberikan
Pengaruh bagi kehidupan sosial, budaya masyarakat sekitar . Dari hasil penilaian

pengaruh sosial menggunakan perhitungan skala likert didapatkan:®

berhenti berada pada skala likert 45,45%. Dengan niali mean 2,17

berdasrkan hasil analisis maka kesejahteraan pasca pertambangan berhenti
masyarakat berada pada cukup ataupun masih terbilang netral.

d. Keresahan terhadap pertambangan
Dari penilaian menggunakan perhitungan skala likert, keresahan terhadap

pertambangan emas tanpa izin mendapat angka 47,47%. Dengan nilai
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mean 2,82 dari penilaian tersebut dapat dilihat bahwa keresahan
masyarakat cukup netral atau agak, keresahan masyarakat terhadap

pertambangan cukup resah di karenakan pertamabangan berdampak pada

lingkungan masyarakat setempat.

Untuk mengetahui pengaruh adanya pertambangan emas tanpa izin
apakah pengaruh pada sarana infrastruktur, maka dilakukan pengukuran pada
tingkat sarana infrastruktur yaitu sarana air bersih, sarana kesehatan, sarana air

limbah untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari Tabel 5.9.
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Tabel 5.9. Hasil Pengukuran Skor Variabel Pengaruh Infrastruktur

No Pengaruh Jawaban Frekuens Mean Standar
Infrastruktur Responden i Skor Deviasi
1 SS (5) |0 0 2,18 0,64
Sarana Air S 4 |2 8
. KS 3) [25 |75
Bersih TS ) |59 | 118

= |
|

KUD
- iy
§ ERS L
[l ! E

A

X

q
S| 1)

b’1mlr

-s_,- el

Ket: SS
S : Setuju
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
STS  : Sangat Tidak Setuju

Pertambangan emas tanpa izin menyajikan pengaruh Infrastruktur, secara
tidak langsung telah memberikan damak bagi kehidupan masyarakat sekitar dari
hasil penilaian pengaruh Infrastruktur menggunakan perhitungan skala likert

didapatkan:
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a. Sarana Air Bersih
Dari hasil analisis yang dilakukan pada Saran Air Bersih pengaruh
pertambangan di Kecamatan Sentajo Raya berada pada skala likert

42,82%. Dengan nilai mean 2,18 berdasarkan hasil analisis maka pengaruh

sarana airg

5.4  Potensi Pemanfaatan Lahan Bekas Pertambangan Emas Tanpa Izin di

Kecamatan Sentajo Raya

Untuk mengetahui adanya bekas pertambangan emas tanpa izin pada
potensi pemanfaatan lahan, untuk itu dilakukan pengukuran pada tingkat potensi

pemanfaatan yaitu budi daya ikan, wisata alam dan edukasi tambang, waduk atau
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penampungan air, perkebunan dan pertanian untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dari Tabel 5.10.

Tabel 5.10. Hasil Pengukuran Skor Variabel Faktor Potensi Pemanfaatan

Standar
Deviasi

Jawaban
_Responden

Potensi _

D Pemanfag

<
<
-~
£3
2 ';g D] |
LB 4.
@ T
o 49
273
[ 7100
’ 0 =1 151' k
9, h4 0O
’ i
' 4 Adik
3 ] w ] ! I I ! { 0,56
iy acATNE 2
P o
& B
4 Perkebunan 0,71
dan Pertanian “
KS (3) | 18 | 54
TS (2) |54 | 108
STS(1) | 26 | 26
Total 100 196
Index % = Total Skor/Y x 100
=202/495 x 100
=40,80%
(cukup/netral/agak)

Sumber : Hasil Survei, 2020.

136



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Ket:

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

KS : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS  : Sangat Tidak Setuju

Potensi pemanfaatan lahan bekas pertambangan merupakan ukuran yang

Sumber : Hasil Survei, 2020.

Gambar 5.10. Contoh lahan bekas pertambangan di jadikan
budidaya ikan.
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b. Wisata Alam Dan Edukasi Tambang

Dari hasil analisis yang dilakukan pemanfaatan lahan bekas pertambangan
yang dapat di jadikan tempat Wisata Alam Dan Edukasi Tambang setelah di

lakukannya pertambangan. Berdasarkan kuisoner lahan bekas pertambangan

3 ‘ ambang berada pada
“‘ .Qa gsil analisis

a Alam Dan

lakukannya pertambangan. Berdasarkan kuisoner lahan bekas pertambangan
yang bisa di jadikan untuk Waduk Atau Penampungan Air berada pada
persentase 40,40%. Dengan nilai mean 2,05 berdasarkan hasil analisis maka
lahan bekas pertambangan cukup untuk di jadikan Waduk Atau

Penampungan Air
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[oN
)—U
@
<3
a

\\\%

Dari hi

yang dé

setelah

AR

Sumber : WWW.Mongabay.Co.Id

Gambar 5.13. Contoh lahan bekas pertambangan di jadikan

Perkebunan dan Pertanian
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Berdasarkan hasil dari analisis potensi pemanfaatan lahan bekas
pertambangan emas tanpa izin di Kecamatan Sentajo Raya dapat di simpulkan
bahwa dari 4 pemanfaatan lahan tersebut yang dapat di jadikan setalah

pertambangan emas berhenti adalah pemanfaatan budidaya ikan. Di mana tingkat

5.5 Strategif Peins 2 as_Eel v s Tanpa lIzin

Raya. Maka akan dijabarkan faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor
eksternal (peluang dan ancaman) dari pemanfaatan lahan bekas tambang tanpa
izin. Sumber data yang digunakan dalam sasaran terakhir yang juga sekaligus
menjawab tujuan penelitian ini yaitu dari hasil analisis sebelumnya. Alat analisis
yang digunakan dalam merumuskan strategi menggunakan analisis SWOT.

strategi Pemanfaatan lahan bekas tambang emas tanpa izin di Kecamatan Sentajo

140



nery wesy sejisIdAmu) ueeyeisndiag
DN disay yepepe jur udwnyoq

Raya. Dalam menentukan faktor Internal dan Eksternal dapat diperoleh dari
kondisi eksisting yang ada dilapangan dan berdasarkan data primer yaitu
wawancara yang dilakukan dengan beberapa pihak stakeholder yaitu : (Agus

Iswanto, SSTP) selaku Camat di Kecamatan Sentajo Raya, (Briptu Auzar) sebagai

pertambangan

a. Adanya dukungan d@ 14 ta  dalam pengembangan bekas

pertambangan (O1)

b. Dapat membuka peluang usaha (O2)

c. Dapat meningkatkan perekonomian masyarakat (O3)
4. Ancaman / Threats (T)

a. Tidak adanya peraturan dari pemerintah (T1)

b. Resiko pertambangan yang cukup besar (T2)
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c. Terbengkalainya lahan bekas pertamabangan emas (T3)

d. Terjadinya pencemaran lingkungan (T4)

Berikut adalah Tabel 5.17 Hasil rekapitulasi faktor internal dan eksternal pada

Faktor Eksternal :

> Adanya dukungan dari pihak swasta dalam
pengembangan bekas pertambangan (O1)

A Peluang
> Dapat membuka peluang usaha (02)
> Dapat meningkatkan perekonomian masyarakat (O3)
> Tidak adanya peraturan dari pemerintah (T1)
B > Resiko pertambangan yang cukup besar (T2)
Ancaman

» Terbengkalainya lahan bekas pertamabangan emas
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Faktor

No Kondisi Aktual
Pengembangan

(T3)

> Terjadinya pencemaran lingkungan (T4)

Sumber: Hasil Analisis, 2020

AVERREARNAS

E
e\
£ _

S2

S3

S4

W1

W2

— NN N

W3

Sumber: Hasil Analisis, 2020

l\)l\)l\)l\)l\)l\)s
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Tabel 5.13 Tingkat Kepentingan Faktor Eksternal Pada Pemanfaatan Lahan

Bekas Pertambangan Emas Tanpa Izin di Kecamatan Sentajo
Raya Berdasarkan Professional Judgement 1
(Agus Iswanto, SSTP)

No
01
02

03

T1

T2
T3

T4

Sumber:

No
S1
S2

S3

S4

W1

W2

W3

Sumber: Hasil Anali

Tabel 5.15 Tingka

Bekas Pe

Raya Berda

03 T2 T3 T4
2 2 2
2 2 2
. 3 2
2 2
2
2

atan Lahan

atan Sentajo

Auzar)

Pemanfaatan Lahan
ecamatan Sentajo
ent 2 (Briptu Auzar)

No 01 T2 T3 T4
o1 2 2 2
02 2 2 2 4
03 2 2 2 1 2
T1 3 1 2 2 2 2
T2 2 2 2 2 2
T3 3 2 2 2 2
T4 2 2 2 2 2

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Tabel 5.16 Tingkat Kepentingan Faktor Internal Pada Pemanfaatan Lahan
Bekas Pertambangan Emas Tanpa Izin di Kecamatan Sentajo

Raya Berdasarkan Professional Judgement 3 (Jekino, ST)

Total | Bobot

No S1 S2 S3 S4 W1 W2 W3 (xi) (a)
12 0,15

S2 3 11 0,13

S3 2 2 10 0,12

S4 3 2 11 0,13

W1 2 2 10 0,12
W2 2 2 13 0,16
W3 3 2 12 0,15
79 1,00

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Tabel 5.19 Gabungan Tingkat Kepentingan Faktor Eksternal Pada
Pemanfaatan Lahan Bekas Pertambangan Emas Tanpa Izin di
Kecamatan Sentajo Raya Berdasarkan Professional
Judgement 1,2 dan 3

Bobot
(a)
0,14
0,14

0,13

0,15

0,13

L ‘l N
9

0,13

0,15

l‘i l. ‘. il

1,00

Jjudgement

eksternal da

AN RNALREE

Jjudgement.
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Tabel 5.20 Penentuan Peringkat (Rating) Internal Factor Analysis Strategy

(IFAS) Berdasarkan Professional Judgement 1

(Agus Iswanto, SSTP)

M disiy yepepe i uswnjoq

-
-
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No Faktor-faktor Strategi Internal Rating | Kode

Kekuatan
1 | Pertambangg S1
2 S2
3 S3
4 S4

Kelemahan
1 Wi
2 w2
3 W3

Sumber: Hasil

Tabel 5.21 F lysis Strategy

No | Faktor-fakto Rating | Kode

Peluang

1 | Adanya dukungan dari pilia pembangan bekas | 3 01

pertambangan (O1)

2 | Dapat membuka peluang usaha (02) 4 02

3 | Dapat meningkatkan perekonomian masyarakat (O3) 4 03

Ancaman

1 Tidak adanya peraturan dari pemerintah (T1) 1 Tl

2 | Resiko pertambangan yang cukup besar (T2) 1 T2

3 | Terbengkalainya lahan bekas pertamabangan emas (T3) 1 T3

4 | Terjadinya pencemaran lingkungan (T4) 1 T4

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Tabel 5.22 Penentuan Peringkat (Rating) Internal Factor Analysis Strategy
(IFAS)Berdasarkan Professional Judgement 2 (Briptu Auzar)

No Faktor-faktor Strategi Internal Rating | Kode
S1
S S2
5
S3
£:
: s
o
e wi
&
= w2
Vo) W3
Sumber: Hasil ’
Tabel 5.23 P ” lysis Strategy
iptu Auzar)
Kode
R
"N
) Adanya dukunganidasi @ o1
bekas pertambangan (€
2 Dapat membuka peluang usaha 4 02
3 Dapat meningkatkan perekonomian masyarakat (O3) 4 03
Ancaman
1 Tidak adanya peraturan dari pemerintah (T1) 1 Tl
2 Resiko pertambangan yang cukup besar (T2) 1 T2
3 Terbengkalainya lahan bekas pertamabangan emas (T3) 1 T3
4 Terjadinya pencemaran lingkungan (T4) 1 T4

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Tabel 5.24 Penentuan Peringkat (Rating) Internal Factor Analysis Strategy
(IFAS)Berdasarkan Professional Judgement 3 (Jekino,ST)

No Faktor-faktor Strategi Internal Rating | Kode
Kekuatan
Pertambanga kesempatan kerja (S1) S1
S2
S3
@ S4
&
a "
s "
W3

Sumber: Hasi

Tabel 5.25

: SEM AL

No Kode
Peluang

1 Ol

2 02
3 Dapat meningkatkan perekon0 yarakat (O3) 03
Ancaman

1 Tidak adanya peraturan dari pemerintah (T1) 1 T1

2 Resiko pertambangan yang cukup besar (T2) 1 T2

3 Terbengkalainya lahan bekas pertamabangan emas (T3) 1 T3
4 Terjadinya pencemaran lingkungan (T4) 1 T4

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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Tabel 5.26 Gabungan Penentuan Peringkat (Rating) Internal Factor Analysis
Strategy (IFAS) Berdasarkan Professional Judgement 1,2 dan 3

No Faktor-faktor Strategi Internal Rating Kode
Kekuatan
Pertambag iii mpatan-ken S1
S2
S3
S4
) "
2N
2 5} W2
3 Tida j W3

g
&
S
]
X
3
2

Tabel 5.27

g
N
S
8
<
=}

-
No Kode
Peluang
1 Ol
2 Dapat membuka peluang usaha (O 02
3 Dapat meningkatkan perekonomian masyarakat (O3) 4 03
Ancaman
1 Tidak adanya peraturan dari pemerintah (T1) 1 T1
2 Resiko pertambangan yang cukup besar (T2) 1 T2
3 Terbengkalainya lahan bekas pertamabangan emas (T3) 1 T3
4 Terjadinya pencemaran lingkungan (T4) 1 T4

Sumber: Hasil Analisis, 2020
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5.5.4 Pembuatan Matriks Faktor Internal Eksternal
Setelah menentukan bobot dan peringkat setiap faktor, langkah selanjutnya
adalah menentukan skor. Skor merupakan hasil perkalian dari bobot dengan

peringkat. Jumlah skor dari faktor internal dan eksternal dapat menentukan

iks Internal Factor

(EFAS).

Kode
Y,
e
= sl
r
il
ﬂ S2
cnd S3
]
-
£ Wi
~
w2
W3
Tabel 5.29 Matriks Eksternal Factor Analysis Strategy (EFAS)
No Faktor-faktor Strategi Eksternal Bobot | Rating | Skor | Kode
Peluang
1 | Adanya dukungan dari pihak swasta dalam
0,14 3 0,42 o1
pengembangan bekas pertambangan (O1)
2 | Dapat membuka peluang usaha (O2) 0,15 4 0,6 02
Dapat meningkatkan perekonomian
0,13 4 0,52 03
masyarakat (O3)
Ancaman
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{ Tidak adanya peraturan dari pemerintah 0.14 { 0.14 1
(TD
Resiko pertambangan yang cukup besar

2 P SRS P 0,13 1 0,13 T2
(T2)
Terbengkalainya lahan bekas

3 0,14 1 0,14 T3
pertamabangan emas (T3)

4 | Terjadinya pencema i , 1 0.13 T4

Jumlah

IE.

Tot
al
Sko

Tinggi
Sedang

Rendah

Sumber : Hasil Analisis;

Gambar 5.14 Matriks Internal dan Eksternal (IE)
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5.5.6 Penentuan Alternatif Strategi Dan Penentuan Prioritas Alternatif
Strategi
Penentuan alternatif strategi pemanfaatan lahan bekas tambang dilakukan

dengan kombinasi dari faktor internal dan eksternal yang saling terkait. Prioritas

i s pbotan. Strategi yang
?ﬂt‘h“‘ Y

ikut adalah

l‘_’ an Bekas
1 ‘ Prioritas
3
1
Mengadakan Rek
3 4
Pertambangan
W-T
Mengadakan Kerja Sama Dengan
Pemerintah Untuk Menanggulangi
4 Terjadinya Pencemaran WI+W2+W3+T2+ 0.81 )
Lingkungan dan Kerusakan T3+T4 ’
Lingkungan Dalam Pemanfaatan
Lahan

Sumber : Hasil Analisis, 2020
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Tabel 5.31 Strategi Pemanfaatan Lahan Bekas Pertambangan Emas Tanpa

Izin Di Kecamatan Sentajo Raya.

No Strategi Prioritas

Mengadakan Penyuluhan Dan Sosialisai Bekas

Tambang Secaga ala Kepada Masyarakat

2

3

4

Sumber : He

, menghasilkan
tingkatan pri ' grhcde ESfaktor \strate f€thal dan cksternal
disajikan dal tan lahan bekas
pertambangan e bagai berikut:
1) Mengadakan Pen .Q Tambang Secara Berkala
Kepada Masyarakat

Dalam hal ini, pemerintah hendaknya tidak sebatas memberikan sosialisasi
dan penyuluhan terkait peraturan perundang- udangan di bidang pertambangan
maupun pembinaan dan pengendalian terhadap aktivitas penambangan emas
illegal, melainkan lebih di arahkan pada upaya pembinaan dan pengawasan
secara intensif melalui kerja sama dengan perusahan pertambangan Swasta

maupun BUMN. Selain itu, untuk mengubah pola fikir masyarakat dalam kegiatan

154



nery wejsy sejsIaAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fup udwnyo(q

penambangan emas, pemerinah di harapkan dapat memberikan kesempatan
kepada penambang illegal untuk mengikuti program kemitraan usaha dengan
perusahaan pemegang izin usaha pertambangan ( [UP atau IUPK), sehingga eks

pelaku penambangan emas illegal yang aktivitasnya berada pada konsesi

good mining practice yang berwav lingkungan guna terciptanya iklim

investasi yang kondusif.

3) Adanya Dukungan Dari Pihak Swasta Dalam Memberikan Kesempatan Kerja
Untuk Meningkatkan Perekonomian Masyarakat

Pertambangan haruslah memberikan nilai tambah bagi perekonomian dan

memberikan banyak kesempatan kerja bagi masyarakat. Pengelolaan
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pertambangan harus berasaskan manfaat, keadilan dan keseimbangan, serta
keberpihak pada kepentingan kepentingan bangsa dan Negara dengan
mempertimbangkan kebutuhan generasi yang akan datang. Kegiatan

pertambangan meningkatkan potensi konflik antara masyarakat terkait dengan hak

penguasaan lahag ategi dalam evaluasi

‘ ‘ ‘ ‘h““ .’ a izin kepda

kegiat lihan d .
egiatan pemulihan di % ““

lahan yang terganggu akibat 3 bangan. Manfaat utama reklamasi
ini, untuk mengembalikan lahan sesuai dengan kondisi semula. Sehingga nantinya
bisa berguna untuk kegiatan lain.

Proses reklamasi lahan hasil tambang memang menjadi solusi yang tepat,
untuk kembali memanfaatkan lahan bekas pertambangan dengan baik. Jangan

sampai bekas galian tambang tidak memberikan manfaat positif untuk masyarakat

sekitar. Jangan membiarkan lahan bekas tambang terbengkalai tak bermanfaat.
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Tabel 5.32 Rekapitulasi Rumusan Strategi Pemanfaatan Lahan Bekas

Pertambangan Emas Tanpa Izin Di Kecamatan Sentajo Raya

No

Strategi

Keterangan

+S2+S4+T2+T3+T4
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.1.1 Sebaran Bekas Pertambangan Emas di Kecamatan Sentajo Raya

Sebaran bekas er: 1Zi amatan Sentajo Raya.
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membantu perekonomian, Kan peluang usaha lain, pendapatan
dibidang pertanian berkurang dsb, yang menunjukkan indeks pada range 40
% - 47 %.

b. Pengaruh Sosial : dimana berdasarkan indeks pengaruh yang diolah
berdasarkan data responden yang masuk diperoleh persentase indeks dengan

range 44% = 47 % dimana angka ini termasuk kedalam kategori cukup,
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dimana pengaruh dimana pengaruh yang diberikan tidak terlalu tinggi dan
juga tidak terlalu rendah
c. Pengaruh Infrastruktur : dimana peneliti memfokuskan lingkup materi pada

sarana kesehatan, lingkungan dan air bersih, berdasarkan hasil data yang

infrastruktur ini pada

‘ ‘ ‘ 5‘6“‘ .90 ag diperoleh

untuk perkebunan dan pertanian

6.1.4 Strategi Pemanfaatan Lahan Bekas Pertambangan Emas di Kecamatan

Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi

Setelah dilakukan pembobotan dengan menggunakan analisis [IFAS EFAS,
maka didapat tingkat prioritas dari pemanfaatan lahan bekas pertambangan emas

tanpa izin di Kecamatan Sentajo Raya Kabupaten Kuantan Singingi antara lain:
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a) Mengadakan Kerja Sama Dengan Pemerintah Untuk Menanggulangi
Terjadinya Pencemaran Lingkungan dan Kerusakan Lingkungan Dalam
Pemanfaatan Lahan

b) Mengadakan Penyuluhan Dan Sosialisai Bekas Tambang Secara Berkala

Kepada Masy

\ | 3
c) : UK N ‘ ‘ l!" ’.r‘\“ .ee

patan Kerja

Y
=)
&

d)

b)

penelitian ini.
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KARAKTERISTIK UMUM RESPONDEN

1. Agama SOOI - UPRURUT
2. Tanggal lahir ST SURUROPRRIOPR:.
3. Asal daerah

Tempat tinggal
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L.

1))

dentifikasi sebaran bekas pertambangan emas tanpa izin

Apakah Bapak/Ibu, tahu, apa itu kegiatan pertambangan emas tanpa izin
a. Sangat tahu c. Kurang tahu e. Sangat tidak tahu
b. Tahu d. Tidak tahu

di Kecamatan Sentaj




II.  Pengaruh aktivitas pertambangan tanpa izin

Berikan jawaban anda dengan tanda v' pada kolam vang tersedia.

v" Skor 5 : Sangat Setuju (ST)
v Skor 4 : Setuju (S)

v Skor 3 : Kusang Setuju (KS)
v

3 Rl

SAAT1V )
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maraknya
berlangsung
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Kesejahteraan masyaraka

3 pertambangan emas berhenti

4 Keresahaan masyarakat terhadap kegiatan
pertambangan emas

5 Adanya dampak positif terhadap kegiatan

pertambangan emas

Dengan adanya pertambangan emas dapat
6 merubah mata pencaharian masyarakat di
Kecamatan Sentajo Raya
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No

Dampak Infrastruktur

Dengan adanya pertambangan emas di
Kecamatan Sentajo Raya sudah cukup jumlah
sarana air bersih di Kecamatan Sentajo Raya

Dengan adanya pertambangan emas di
Kecamatan Sgatajo Raya sudah mencukupi

Jawaban

No
3
1 Untuk Budidaya Ikan
2 Untuk tempat Wisata alam dan Edukasi tamba
3 Untuk Waduk atau Penampungan air
4 Untuk lahan Perkebunan dan Pertanian
5 Lainnya....
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Lampiran 2 : Daftar Hasil Responden Penelitian

Dampak Ekonomi

3/4]32]48]12] 5 | g 22 s8]6]3]27]36] 27
[

potensi pemanfaatan

Sekor Jawaban
4]35|46|13]0|0]4a]24]29|22]0]1|14]70]14a]0]2]|18]54] 26
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Lampiran 3: Daftar Strategi Penelitian

Descriptive Statistics

N Range Minimum | Maximum Sum Mean Sid. Deviation | Variance Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Stafistic Statisfic Std. Emor Statistic Statistic Statisfic Std. Emor | Statistic Std. Emor
Membanty_Pergerakan 99 400 1.00 500 | 23800 | 24040 | 10042 99918 598 239 243 -193 481
Membuka_Kesempatan_Ke
i g9 400 1.00 500 | 23400 | 23836 | 10977 109222 1193 535 243 016 481
Merubah_Mata_Pencahari
s 400 1.00 21800 | 22000 | 09945 98954 o739 484 243 -198 481
Meningkatkan_Tars
et 10345 1.02936 1.060 1.064 243 74 481
08684 86409 747 739 243 1173 481
08259 B2178 75 534 243 538 481
07185 71485 511 _265 243 -599 481
08855 £8110 776 _203 243 08O 481
S 10848 1.07941 1165 841 243 433 481
Mencukupi_ A 06479 64466 416 280 243 335 481
Mencukupi_ 3
s 06842 66074 463 1474 243 | 3262 481
Tidak_Adanys
kot o0 | osose BO172 43 186 243 | 1418 481
Budidaya_lka sa |1l L 20 : - 9 07437 73054 548 016 243 327 481
Tempat_WisatlAlg : ‘ ’ 04 07818 77784 605 297 243 255 481
Waduk_dan_D
;i’r” Sa 20505 | 05630 56013 314 75 243 1452 481
Lahan_Perkeb
i 20000 | o7i78 71429 510 243 243 -0i0 481
Valid M (listwise)
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